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xiv + 66 halaman, 12 tabel, 5 gambar, 11 lampiran 

ABSTRAK 

       Di Indonesia masih banyak industri yang menggunakan penanganan 

manual dalam proses pengemasan produknya. Namun tidak semua industri yang 

memberikan pengawasan dan pelayanan kesehatan terhadap pekerjanya secara 

maksimal. Banyaknya pekerja yang melakukan proses pengemasan dalam 

keadaan duduk lama sehingga berisiko menimbulkan keluhan Low Back Pain 

pada pekerja. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor-fakor apa saja 

yang berhubungan dengan keluhan Low Back Pain pada pekerja bagian 

pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023. 

       Jenis penelitian ini yaitu menggunakan penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional yang telah dilaksanakan pada tanggal 15 Februari – 07 

Juni 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja bagian 

pengemasan garam yang berada di CV. Tani Makmur Kota Padang yang 

berjumlah 33 pekerja. Data penelitian ini dipoleh dari hasil wawancara 

menggunakan kuisioner dan pengamatan langsung di lokasi. Analisis data 

dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji statistik Chi Square. 

       Hasil penelitian menyatakan bahwa 57,6% pekerja bagian pengemasan 

mengalami keluhan Low Back Pain, 84,8% pekerja berkategori usia berisiko, 

93,9% pekerja berjeniis kelamin perempuan, 60,6% pekerja berkategori Indeks 

Massa Tubuh berisiko, 69,7% pekerja memiliki durasi kerja yang berisiko, dan 

66,7% pekerja memiliki postur tubuh berisiko. Ada hubungan durasi kerja (p = 

0,007), postur tubuh (p = 0,024) dengan keluhan Low Back Pain. Tidak ada 

hubungan antara usia (p = 0,366), jenis kelamin (p = 1,000), dan IMT (p = 0,478) 

dengan keluhan Low Back Pain. 

        Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pekerja bagian pengemasan 

garam di CV. Tani Makmur Kota Padang mengalami keluhan Low Back Pain, 

untuk mengurangi risiko terjadinya keluhan diharapkan kepada pekerja bagian 

pengemasan untuk rutin berolahraga, memakan makanan yang bergizi, bekerja 

dengan menyeimbangkan waktu antara waktu kerja dengan istirashat, serta 

menerapkan posisi kerja yang ergonomis.  
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ABSTRACT 

       In Indonesia there are still many industries that use manual handling in the 

product packaging process. However, not all industries provide optimal 

supervision and health services to their workers. Many workers carry out the 

packaging process while sitting for a long time so that they run the risk of causing 

Low Back Pain complaints to workers. The purpose of this study is to find out 

what factors are related to complaints of Low Back Pain in salt packaging workers 

at CV. Farmers Prosper in Padang City in 2023. 

        This type of research used quantitative research with a cross-sectional 

approach which was carried out on 15 February - 07 June. The population in this 

study were all salt packaging workers at CV. Farmers Prosperous Padang City, 

totaling 33 workers. The research data was obtained from interviews using 

questionnaires and direct observation at the location. Data analysis was performed 

univariately and bivariately using the Chi Square statistical test. 

        The results of the study stated that 57.6% of workers in the packaging 

department experienced complaints of Low Back Pain, 84.8% of workers were in 

the at-risk age category, 93.9% of workers were female, 60.6% of workers were in 

the risky Body Mass Index category, 69.7% workers have a risky working 

duration, and 66.7% of workers have a risky posture. There is a relationship 

between work duration (p = 0.007), body posture (p = 0.024) with complaints of 

Low Back Pain. There was no relationship between age (p = 0.366), gender (p = 

1.000), and BMI (p = 0.478) with complaints of Low Back Pain. 

         It can be concluded that most of the salt packaging workers at CV. Tani 

Makmur, Padang City, has experienced complaints of Low Back Pain. To reduce 

the risk of complaints, it is hoped that workers in the packaging division will 

exercise regularly, eat nutritious food, work by balancing time between work and 

rest, and adopt an ergonomic work position. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

        Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) adalah bidang yang terkait dengan 

kesehatan, keselamatan, dan kesejahteraan manusia yang bekerja di sebuah 

institusi maupun lokasi proyek. Kesehatan kerja adalah kondisi yang bebas dari 

gangguan fisik, mental emosi, atau rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan 

kerja. Sedangkan keselamatan kerja adalah pengawasan terhadap orang, mesin, 

material, dan metode yang mencakup lingkungan kerja agar supaya pekerja tidak 

mengalami cedera.1 

       World Health Organization (WHO) mengelompokkan Penyakit Akibat 

Hubungan Kerja (PAHK) yang bersumber multifaktor. Penyakit-penyakit ini 

dalam faktor-faktor tempat kerja dapat dihubungkan kejadiannya tetapi tidak 

membutuhkan faktor resiko pada tiap kasus. Penyakit-penyakit ini sering terlihat 

dalam komunitas biasa. Penyakit akibat hubungan kerja salah satunya yaitu 

Musculoskeletal Disorder (MSDs).2 Musculoskeletal disorders (MSDs) merupakan 

sekumpulan gejala/gangguan yang berkaitan dengan jaringan otot, tendon, 

ligament,   kartilago, sistem syaraf, struktur tulang dan pembuluh darah. Keluhan 

musculoskeletal  yang  dirasa  pekerja  pada  bagian  otot  skeletal  mulai  dari  

keluhan  ringan hingga  keluhan terasa  sangat  sakit.3 

       Menurut Organisasi Perburuhan Internasional (ILO) menyatakan 2,78 juta 

pekerja meninggal setiap tahun karena kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 

Sekitar 2,4 juta (86,3 persen) dari kematian ini dikarenakan penyakit akibat kerja, 

sementara lebih dari 380.000 (13,7 persen) dikarenakan kecelakaan kerja.4 
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 2022, jumlah angkatan kerja di Indonesia 

tahun 2021 yaitu sebanyak 140.152.575 orang dengan persentase 93,51%.5 Tahun 

2021 penduduk usia kerja di Sumatera Barat mencapai 4,08 juta orang. Dari 

penduduk usia kerja tersebut, 2,77 juta orang diantaranya merupakan angkatan 

kerja, yang terdiri dari bekerja 2,58 juta orang dan pengangguran 179,95 ribu 

orang.6 

       Undang-Undang Republik Indonesia No. 36 Tahun 2009 tentang 

Kesehatan dalam Bab XII tentang Kesehatan Kerja Pasal 164 ayat (1) menyatakan 

bahwa upaya kesehatan kerja ditujukan untuk melindungi pekerja agar hidup sehat 

dan terbebas dari gangguan kesehatan serta pengaruh buruk yang diakibatkan oleh 

pekerjaan.7 Menurut Undang-Undang RI No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan 

Kerja menyatakan bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas 

keselamatannya dalam melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan 

meningkatkan produksi serta produktivitas Nasional.8 

       Menurut KEPRES RI No. 22 Tahun 1993 Penyakit Akibat Kerja (PAK) 

adalah penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan atau lingkungan kerja.9 Penyakit 

akibat kerja terjadi sebagai akibat dari pajanan faktor fisik, kimia, biologi, 

ergonomi dan atau psiko-sosial di tempat kerja.2 Ergonomi merupakan suatu 

cabang ilmu, seni dan teknologi yang secara sistematis menggunakan informasi-

infomasi tentang sifat, kemampuan, dan keterbatasan manusia dalam merancang 

suatu sistem kerja dan berupaya menyerasikan alat, cara dan lingkungan kerja, 

sehingga manusia dapat hidup dan bekerja dalam sistem tersebut dengan baik dan 

dapat tercapainya tujuan yang diinginkan melalui pekerjaan dengan efektif, aman, 
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sehat dan nyaman. Tujuan utama penerapan ergonomi adalah pencapaian kualitas 

hidup manusia secara optimal ditempat manusia itu berada.10  

       Low Back Pain adalah nyeri yang dirasakan di daerah punggung bawah, 

diantara sudut iga paling bawah dan sakrum. Prevalensi NPB di Amerika Serikat 

diperkirakan antara 15-20% dan merupakan urutan kelima yang membawa pasien 

untuk mencari pertolongan dokter. Di Indonesia prevalensi NPB sebesar 18-29 %. 

Penyebab NPB sebagian besar (sekitar 85%) adalah nonspesifik, akibat kelainan 

pada jaringan lunak berupa cedera otot, ligamen, spasmus, atau keletihan otot. 

Penyebab yang serius (red flags) meskipun kasusnya hanya kurang dari 4% tetapi 

perlu diwaspadai agar tidak sampai terlambat penatalaksanaannya dan berakibat 

fatal.11 

       Low Back Pain yang timbul karena duduk lama merupakan kejadian yang 

sering terjadi saat ini. Sebanyak 60% pekerja usia dewasa mengalami LBP hal 

tersebut karena banyaknya pekerjaan yang dilakukan dengan sikap duduk lama 

saat ini. Duduk lama yang salah dapat menyebabkan otot punggung kaku sehingga 

dapat merusak jaringan disekitarnya. Bila kondisi tersebut berjalan dalam waktu 

yang lama akan menyebabkan penekanan pada bantalan saraf di tulang belakang.12 

       Di Indonesia masih banyak industri yang menggunakan penanganan 

manual dalam proses pengemasan produknya. Namun tidak semua industri yang 

memberikan pengawasan dan pelayanan kesehatan terhadap pekerjanya secara 

maksimal. Terutama di Kota Padang sendiri hampir semua perusahaan tersebut 

masih menggunakan penanganan manual dalam proses pengemasan produknya, 

sehingga masih beresiko menimbulkan keluhan Low Back Pain pada pekerja. 
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       Berdasarkan hasil penelitian Sahara tahun 2020 tentang Faktor Risiko yang 

Berhubungan dengan Kejadian Low Back Pain (LBP) pada Pekerja menunjukkan 

bahwa terdapat banyak faktor yang berhubungan dengan kejadian Low Back Pain 

(LBP) diantaranya faktor umur, jenis kelamin, indeks massa tubuh (IMT), lama 

kerja, posisi kerja, masa kerja, repetisi, beban kerja, merokok, stress, aktivitas fisik 

dan riwayat penyakit.13 Berdasarkan penelitian lain yang dilakukan oleh Silvia 

Elzadinita tahun 2022 tentang Faktor yang Berhubungan dengan Low Back Pain 

Pada Pekerja Cetak Batu Bata menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja 

mengalami Low Back Pain, sebagian besar pekerja berusia ≥ 35 tahun, memiliki 

jumlah pekerja wanita yang hampir sama dengan pria, sebagian besar pekerja 

memiliki sikap kerja risiko tinggi. Adanya hubungan yang signifikan antara usia 

≥35 tahun dan sikap kerja terhadap keluhan Low Back Pain.14 

       Pada Kecamatan Kuranji terdapat suatu badan usaha yang bergerak di 

bidang distribusi garam yaitu CV. Tani Makmur yang telah berdiri sejak tahun 

2005. Bahan baku garam dari CV. Tani Makmur ini berasal dari Madura dibawa 

oleh kapal selama 1 kali 4 bulan. Setelah bahan baku garam tiba di pelabuhan 

Padang kemudian bahan baku tersebut dibawa ke CV dengan menggunakan truk 

kemudian dipindahkan ke dalam gudang. Bahan baku garam terbagi atas dua yaitu 

garam kasar dan garam halus. CV. Tani Makmur ini mempunyai 3 gudang dimana 

2 gudang untuk garam kasar dan 1 gudang untuk garam halus. Sebelum garam 

kasar dikemas diberikan yodium terlebih dahulu kemudian bisa dikemas. Namun, 

untuk garam halus sudah terdapat yodium dan bisa langsung dikemas. Kegiatan 

pengemasan garam dilakukan dengan cara mengambil garam dengan 
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menggunakan sendok khusus kemudian dimasukkan ke dalam plastik sesuai 

ukuran. Setelah itu ditimbang dengan menggunakan timbangan dan kemudian 

dilekatkan dengan menggunakan api. 

        Pekerja bagian pengemasan melakukan kegiatan pengemasan garam 

selama 6 hari kerja dengan waktu kerja dimulai dari pukul 08.00 WIB hingga 

selesai.  Waktu istirahat yang diberikan oleh pihak CV. Tani Makmur adalah 1 jam 

yang dimanfaatkan untuk shalat dan makan. Pekerja tidak diberikan minum 

ataupun makanan, hanya membawa dari rumah masing-masing. Pada saat bekerja, 

masing-masing pekerja diberikan satu buah bangku kecil untuk duduk dalam 

keadaan jongkok dan membungkuk. Posisi duduk lama dengan posisi yang tidak 

benar maka akan menyebabkan gejala nyeri punggung yang terasa seperti ditusuk 

serta nyeri punggung yang menjalar hingga ke kaki. 

       Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kepada pekerja bagian 

pengemasan di CV. Tani Makmur didapatkan hasil bahwa 57,6% pekerja 

mengalami keluhan Low Back Pain berat. Keluhan yang dirasakan oleh pekerja ini 

yaitu nyeri pada punggung bawah secara terus-menerus setelah melakukan 

pekerjaan, nyeri pada punggung bawah saat bekerja, dan kaku pada punggung 

bagian bawah. Selain itu terlihat bahwa banyak pekerja yang bekerja masih dalam 

posisi yang tidak benar seperti membungkuk, pekerja duduk hanya menggunakan 

bangku kecil, bekerja dengan waktu istirahat yang tidak cukup, dan jarang 

berolahraga. Dengan situasi tersebut bisa berkembang menjadi kasus yang lebih 

besar apabila tidak dilakukan penelitian untuk menemukan faktor yang menjadi 

penyebab masalahnya.  
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       Melalui uraian diatas maka perlunya dilakukan penelitian tentang usia, 

jenis kelamin, indeks massa tubuh (IMT), durasi kerja, dan postur tubuh pada 

pekerja bagian pengemasan di CV. Tani Makmur. Diketahui hingga saat ini belum 

pernah dilakukan penelitian pada pekerja bagian pengemasan di CV. Tani Makmur 

Kecamatan Kuranji sehingga mendorong peneliti untuk mengamati lebih jauh 

mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan Low Back Pain pada 

pekerja bagian pengemasan di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023. 

B. Rumusan Masalah 

       Berdadarkan uraian masalah di atas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah “Faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan Low Back Pain pada 

pekerja bagian pengemasan di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

        Diketahuinya faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan Low 

Back Pain pada pekerja bagian pengemasan di CV. Tani Makmur Kota 

Padang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui distribusi frekuensi keluhan Low Back Pain pada pekerja 

bagian pengemasan di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023. 

b. Diketahui distribusi frekuensi usia pada pekerja bagian pengemasan di 

CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023. 

c. Diketahui distribusi frekuensi jenis kelamin pada pekerja bagian 

pengemasan di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023. 
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d. Diketahui distribusi frekuensi IMT pada pekerja bagian pengemasan di 

CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023. 

e. Diketahui distribusi frekuensi durasi kerja pada pekerja bagian 

pengemasan di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023. 

f. Diketahui distribusi frekuensi postur tubuh pada pekerja bagian 

pengemasan di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023. 

g. Diketahui hubungan usia dengan keluhan Low Back Pain pada pekerja 

bagian pengemasan di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023. 

h. Diketahui hubungan jenis kelamin dengan keluhan Low Back Pain pada 

pekerja bagian pengemasan di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 

2023. 

i. Diketahui hubungan IMT dengan keluhan Low Back Pain pada pekerja 

bagian pengemasan di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023. 

j. Diketahui hubungan durasi kerja dengan keluhan Low Back Pain pada 

pekerja bagian pengemasan di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 

2023 

k. Diketahui hubungan postur tubuh dengan keluhan Low Back Pain pada 

pekerja bagian pengemasan di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 

2023. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

       Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai informasi di bidang 

kesehatan lingkungan khususnya bidang kesehatan dan keselamatan kerja bagi 

pekerja tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan Low Back 

Pain. 

2. Manfaat Praktis 

       Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai masukan bagi tenaga 

kerja khususnya pekerja bagian pengemasan dalam mengetahui faktor-faktor 

apa saja yang berhubungan dengan keluhan Low Back Pain, sehingga pekerja 

dapat menyusun rencana strategis yang efektif dalam mengurangi dampak 

kesehatan yang telah ditimbulkan. 

E. Ruang Lingkup 

       Ruang lingkup dari penelitian ini yaitu faktor-faktor yang berhubungan 

dengan keluhan Low Back Pain pada pekerja bagian pengemasan garam di CV. 

Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023. Adapun faktor yang dimaksud dalam 

penelitian ini meliputi keluhan Low Back Pain, usia, indeks masa tubuh, durasi 

kerja, dan postur tubuh. Pekerja yang digunakan dari penelitian ini adalah pekerja 

bagian pengemasan dikarenakan pekerjaan ini dilakukan dengan durasi duduk 

yang lama serta posisi kerja yang tidak ergonomis dibandingkan dengan pekerja 

bagian iodium dan pegawai kantor. 

 



 

9 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penyakit Akibat Kerja 

       Menurut KEPRES RI No. 22 Tahun 1993 Penyakit Akibat Kerja (PAK) 

adalah penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan atau lingkungan kerja. Penyakit 

akibat kerja terjadi sebagai akibat dari pajanan faktor fisik, kimia, biologi 

ergonomi dan atau psiko-sosial di tempat kerja.9 Penyakit akibat kerja adalah 

setiap penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan atau lingkungan kerja. Penyakit ini 

artefisial oleh karena timbulnya disebabkan oleh adanya pekerjaan. Kepadanya 

sering diberikan nama penyakit buatan manusia (manmade disease). Berat-

ringannya penyakit dan cacat tergantung dari jenis dan tingkat sakit. Sering kali 

terjadi cacat yang berat sehingga pencegahannya lebih baik daripada pengobatan.15 

Pengertian Penyakit Akibat Kerja menurut Peraturan Presiden no 7 tahun 2019  

tentang Penyakit Akibat Kerja, adalah penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan 

dan/atau lingkungan kerja.16 

B. Ergonomi 

       Ergonomi merupakan suatu cabang ilmu, seni dan teknologi yang secara 

sistematis menggunakan informasi-infomasi tentang sifat, kemampuan, dan 

keterbatasan manusia dalam merancang suatu sistem kerja dan berupaya 

menyerasikan alat, cara dan lingkungan kerja, sehingga manusia dapat hidup dan 

bekerja dalam sistem tersebut dengan baik dan dapat tercapainya tujuan yang 

diinginkan melalui pekerjaan dengan efektif, aman, sehat dan nyaman. Tujuan 

utama penerapan ergonomi adalah pencapaian kualitas hidup manusia secara 

optimal ditempat manusia itu berada.10 
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       Definisi dari risiko ergonomis adalah suatu kondisi atau situasi yang dibuat 

secara sengaja atau tidak sengaja yang berkontribusi munculnya kondisi yang tidak 

sesuai dengan prinsip-prinsip ergonomi, sehingga berpotensi bahaya pada 

kesehatan dan kenyamanan pada saat bekerja maupun setelah bekerja. Faktor 

risiko ergonomi merupakan faktor-faktor yang berpotensi menimbulkan kerugian 

atau efek negatif terhadap kesehatan sehubungan dengan ergonomi. 10 

       Di bawah ini dikemukakan beberapa pedoman penerapan ergonomi 

sebagai pegangan :17 

1. Sikap tubuh dalam melakukan pekerjaan sangat dipengaruhi oleh bentuk, 

ukuran, susunan, dan penempatan mesin dan peralatan serta perlengkapan 

kerja; juga bentuk, ukuran dan penempatan alat kendali serta alat petunjuk, 

cara kerja mengoperasikan mesin dan peralatan yang merinci macam gerak, 

arah dan kekuatannya yang harus dilakukan. 

2. Dari segi otot, posisi duduk yang paling baik adalah sedikit membungkuk, 

sedangkan dari aspek tulang, terbaik adalah duduk yang tegak, agar 

punggung tidak bungkuk dan otot perut tidak berada pada keadaan yang 

lemas. Sebagai jalan keluar, dianjurkan agar digunakan posisi duduk yang 

tegak dengan diselingi istirahat dalam bentuk sedikit membungkuk.  

3. Tempat duduk yang baik memenuhi persyaratan sebagai berikut : 

a. Tinggi dataran duduk dapat diatur dengan papan injakan kaki sehingga 

sesuai dengan tinggi lutut, sedangkan paha berada dalam keadaan datar, 

b. Tinggi papan sandaran punggung dapat diatur dan menekan dengan 

baik kepada punggung  
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c. Lebar alas duduk tidak kurang dari lebar terbesar ukuran antro- 

pometris pinggul misalnya lebih dari 40 cm; 

d. Tinggi meja kerja merupakan ukuran dasar. 

4. Kemampuan seseorang bekerja seharian adalah 8-10 jam, lebih dari itu 

efisiensi dan kualitas kerja serta keselamatan, kesehatan dan kepuasan kerja 

sangat menurun. 

5. Waktu istirahat didasarkan kepada keperluan atas pertimbangan ergonomi. 

Harus dihindari istirahat sekehendak tenaga kerja atau istirahat curian di 

luar sistern kerja, yaitu istirahat oleh karena turunnya kemampuan dan 

kesanggupan tubuh untuk melakukan pekerjaan atau tenaga kerja se- 

benarnya telah menjadi lelah dan tidak kuat lagi bekerja. 

6. Beban tambahan akibat lingkungan kerja fisik, mental-psikologis dan sosial 

sebaiknya sedapat mungkin dikurangi. 

7. Pemeliharaan indera penglihatan dilakukan sebaik-baiknya terutama 

dengan penyelenggaraan pencahayaan dan penerangan yang baik terutama 

berkaitan dengan kepentingan pelaksanaan pekerjaan. 

8. Kondisi mental-psikologis dipelihara dan ditingkatkan dengan mem- 

berikan insentif (perangsang) dan juga bila perlu disinsentif, 

menggelorakan motivasi kerja untuk menaikkan produktivitas dan 

kesejahteraan, mewu- judkan harmoni iklim kerja, dan lain-lain. 

9. Beban kerja fisik dinilai antara lain dengan mengukur konsumsi O2, 

frekuensi nadi, suhu badan, dan lain-lainnya atau analisis kegiatan dari 

pekerjaan itu sendiri. 
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10. Batas kemampuan atau kesanggupan bekerja sudah tercapai, apabila 

bilangan nadi kerja mencapai angka 30/menit di atas bilangan nadi 

istirahat, sedangkan nadi kerja tersebut tidak terus naik dan sehabis bekerja 

nadi pulih kembali kepada keadaan istirahat sesudah lebih kurang 15 menit. 

C. Low Back Pain 

1. Defenisi Low Back Pain 

       Nyeri punggung bawah atau Low Back Pain (LBP) adalah nyeri yang 

disebabkan oleh salah satu dari berbagai masalah muskuloskeletal(misalnya 

regangan lumbosakral akut, ketidakstabilan ligamen lumbosakral dan 

kelemahan otot, stenosis tulang belakang, masalah diskus invertebralis, 

ketidaksamaan panjang tungkai). Keluhan Low Back Pain merupakan keluhan 

pada otot skeletal yang dirasakan dengan intensitas nyeri yang berbeda-beda, 

dari nyeri yang ringan sampai nyeri yang sangat sakit. Nyeri punggung bawah 

sering menjadi kronis, menetap atau kadang berulang kali dengan memerlukan 

biaya yang tinggi dalam penanganannya sehingga tidak boleh dipandang 

sebelah mata.18 

       Low Back Pain yang timbul karena duduk lama merupakan kejadian 

yang sering terjadi saat ini. Sebanyak 60% pekerja usia dewasa mengalami 

LBP hal tersebut karena banyaknya pekerjaan yang dilakukan dengan sikap 

duduk lama saat ini. Duduk lama yang salah dapat menyebabkan otot 

punggung kaku sehingga dapat merusak jaringan disekitarnya.12 
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2. Klasifikasi Low Back Pain  

       Berdasarkan durasi dari gejalanya Low Back Pain diklasifikasikan 

menjadi 3 kategori yaitu :19 

a. Akut 

       Low Back Pain (LBP) akut merupakan nyeri yang timbul selama 

6 minggu atau kurang. Hal ini dapat ditandai dengan rasa nyeri yang 

menyerang secara tiba-tiba serta dengan rentan waktu yang hanya 

sebentar, antara beberapa hari sampai dengan beberapa minggu, dan rasa 

nyeri ini dapat hilang dan sembuh. 

b. Sub-akut  

       Low Back Pain pada tingkat sub-akut merupakan nyeri yang 

dirasakan selama 6 sampai dengan 12 minggu. 

c. Kronik  

       Low Back Pain pada tingkat kronik merupakan nyeri yang timbul 

lebih dari 12 minggu 

3. Tanda dan gejala Low Back Pain 

       Low Back Pain (LBP) atau yang biasa disebut nyeri punggung bawah 

merupakan penyakit yang sangat umum terjadi. Gejala pada tiap penderita 

LBP berbeda tergantung dengan penyebab LBP. Beberapa gejala yang dapat 

timbul akibat LBP diantaranya adalah :20 

a. Nyeri punggung yang terasa seperti ditusuk 

b. Nyeri punggung dapat dirasakan hanya di punggung saja atau meluas 

ke bagian tubuh lain, misalnya menjalar hingga ke kaki 
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c. Nyeri dirasakan pada posisi tertentu, seperti saat duduk atau berjalan, 

namun membaik saat berdiri atau berbaring 

d. Nyeri punggung mulai terasa atau semakin berat setelah mengangkat 

benda berat 

e. Nyeri punggung dengan ditandai kedutan otot (spasme).  

       Apabila penderita LBP merasakan gejala seperti di atas, maka dapat 

mengakibatkan turunnya stabilitas otot dan pergerakan pinggang sehingga akan 

mengganggu aktivitas sehari-hari seperti bangun dari duduk, membungkuk, 

saat duduk, berdiri maupun saat berjalan. Jika hal tersebut terus terjadi, maka 

akan menimbulkan dampak yang lebih serius. Penderita akan membatasi gerak 

karena nyeri yang timbul, yang bisa mengakibatkan masalah yang lebih serius 

seperti kekakuan, kelemahan otot, dan juga postur tubuh yang tidak baik.20 

4. Faktor risiko penyebab terjadinya Low Back Pain 

       Menurut Tarwaka (2015), faktor-faktor risiko terjadinya Low Back 

Pain yaitu faktor individu, faktor pekerjaan dan faktor lingkungan.  

a. Faktor individu  

       Faktor individu yaitu seperti usia, jenis kelamin dan peningkatan 

indeks massa tubuh (IMT), kebiasaan merokok, dan kebiasaan olahraga. 

1) Usia 

       Keluhan LBP jarang dijumpai pada kelompok usia muda, hal 

ini berhubungan dengan beberapa faktor etiologik tertentu yang lebih 

sering dijumpai pada usia yang lebih tua. Nyeri LBP mulai dirasakan 

pada mereka yang berusia 30 tahun dan insiden tertinggi dijumpai pada 
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usia 50 tahun. Bahkan LBP semakin lama semakin meningkat hingga 

usia sekitar 55 tahun. Sejalan dengan meningkatnya usia akan terjadi 

degenerasi pada tulang dan keadaan ini mulai terjadi disaat seseorang 

berusia 30 tahun. Penggantian jaringan menjadi jaringan parut dan 

pengurangan cairan. Hal tersebut menyebabkan stabilitas pada tulang 

dan otot menjadi berkurang. Semakin tua seseorang, semakin tinggi 

risiko orang tersebut mengalami penurunan elastisitas pada tulang, 

yang menjadi pemicu timbulnya LBP.12  

       Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Siti 

Harwanti (2018) menunjukkan bahwa umur berpengaruh terhadap 

keluhan LBP pada pekerja home industri batik di Sokaraja dengan p 

value 0,046. Sebagian besar (83,3%) pembatik berumur ≥ 30 tahun.12 

Sejalan dengan hasil penelitian oleh Silvia Elzadinita (2022) 

menyatakan bahwa sebagian besar pekerja (82,2%) berada pada 

rentang ≥ 35 tahun dan adanya hubungan yang signifikan antara usia ≥ 

35 tahun dengan LBP, nilai p value 0,001.14 

2) Jenis kelamin 

       Faktor jenis kelamin dan hormonal seseorang juga dapat 

mempengaruhi timbulnya Low Back Pain. Jenis kelamin perempuan 

lebih sering mengalami Low Back Pain dibandingkan jenis kelamin 

laki-laki. Hal ini sejalan dengan penelitian Rasyidah AZ (2019) yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 47 orang. Dari 47 responden yang memiliki 
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jenis kelamin perempuan terdapat 14 (29,8%) yang mengalami 

keluhan nyeri Low Back Pain pada tingkat nyeri ringan, 33 (70,2%) 

responden yang mengalami keluhan nyeri Low Back Pain pada tingkat 

nyeri sedang. Diperoleh nilai p-Value = 0,012 (p<0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara jenis kelamin 

dengan keluhan nyeri Low Back Pain di poliklinik saraf Rumah Sakit 

Royal Prima Jambi.18  

3) Indeks massa tubuh (IMT) 

        Indeks massa tubuh (IMT) merupakan kalkulasi angka dari 

berat dan tinggi badan seseorang. Nilai IMT didapatkan dari berat 

dalam kilogram dibagi dengan kuadrat dari tinggi dalam  

meter (kg/m2).  

𝐼𝑀𝑇 =  𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝑘𝑔)𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝑚) × 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝑚) 

Indeks massa tubuh dikategorikan underweight apabila IMT <18,5; 

normal range apabila IMT 18,5 – 25,0; dan overweight apabila IMT 

>25,1.21 

4) Kebiasaan merokok 

        Salah satu faktor yang berhubungan dengan kejadian LBP 

adalah kebiasaan merokok. Dalam laporan resmi WHO, jumlah 

kematian akibat merokok tiap tahun adalah 4,9 juta orang per 

tahunnya. Hubungan yang signifikan antara kebiasaan merokok 

dengan keluhan LBP terutama untuk pekerjaan yang memerlukan 

pengerahan otot karena nikotin pada rokok dapat menyebabkan 
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berkurangnya aliran darah ke jaringan. Selain itu, merokok dapat pula 

menyebabkan berkurangnya kandungan mineral pada tulang sehingga 

menyebabkan nyeri akibat terjadinya keretakan atau kerusakan pada 

tulang.22 

5) Kebiasaan olahraga 

       Pola hidup yang tidak aktif merupakan faktor risiko terjadinya 

berbagai keluhan penyakit, termasuk didalamnya. Aktivitas fisik 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan aktivitas 

otot pada periode tertentu. Bagaimana bentuk olahraga yang sehat itu 

menjadi pilihan tersendiri, sehingga peserta tetap dapat berminat dan 

tertarik secara terus-menerus melakukan olahraga. Bentuk-bentuk 

olahraga bisa berupa jalan cepat, lari di taman, dancing, berenang, 

mengayuh sepeda dan lain-lain.23 

       Salah satu manfaat olahraga adalah dapat memperbaiki postur 

tubuh (posisi). Postur tubuh dibentuk oleh struktur otot, tulang, 

ligamen dan saraf yang dapat membentuk dan mengontrol tubuh saat 

berdiri, duduk atau bergerak untuk menjaga keseimbangan, 

keteraturan, kompensasi dan adaptasi. Jika latihan fisik dilakukan 

minimal 3 kali seminggu, maka latihan fisik digolongkan sebagai 

olahraga teratur. Tidak dapat dipungkiri juga bahwa pekerja yang 

mempunyai kebiasaan olahraga kurang baik berpotensi mengalami 

keluhan Low Back Pain dan akan dipeparah jika faktor lain seperti 

tidak melakukan peregangan otot selama beberapa menit di sela waktu 
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kerja serta waktu istirahat dengan yang kurang. Aktivitas yang cukup 

dan dilakukan secara rutin dapat membantu mencegah adanya keluhan 

LBP.23 

b. Faktor pekerjaan 

1) Posisi kerja 

       Posisi tubuh dalam kerja sangat ditentukan oleh jenis 

pekerjaan yang berbeda-beda terhadap tubuh. Masing- masing posisi 

kerja memiliki pengaruh yang berbeda-beda terhadap tubuh. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa pekerja dengan postur punggung tidak 

normal pada saat bekerja mempunyai risiko 2,5 kali lebih tinggi 

mengalami Low Back Pain di bandingkan dengan pekerja yang postur 

punggung normal pada saat bekerja.24 

2) Durasi kerja 

       Durasi merupakan jumlah waktu terpapar dari faktor risiko. 

Durasi dikaitkan dengan gerakan yang sering dan gerakan yang 

berulang-ulang dan hal tersebut dapat menyababkan kelelahan otot. 

Dalam melakukan kontaksi otot memerlukan oksigen, dan jika gerakan 

berulang-ulang kontraksi otot akan mmejadi terlalu cepat sehingga 

oksigen belum mencapai jaringan, maka hal tersebut akan 

menyebabkan kelelahan otot. 

3) Postur tubuh 

       Penyebab Low Back Pain yang paling umum adalah 

keregangan otot atau postur tubuh yang tidak tepat. Hal-hal yang dapat 
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mempengaruhi timbulnya LBP adalah kebiasaan duduk, bekerja 

membungkuk dalam waktu yang relatif lama, mengangkat beban 

dengan sikap yang tidak ergonomi, peregangan (stretching) tidak 

dilakukan, tulang belakang yang tidak normal, atau akibat penyakit 

tertentu seperti penyakit degeneratif.25 

       Semakin lama tubuh dipaksa untuk bekerja dengan postur 

tubuh yang menyimpang atau tidak sesuai dengan keadaan netral 

postur tubuh, maka semakin banyak energi yang diperlukan atau 

terbuang sia-sia untuk mempertahankan kondisi tersebut. Alhasil akan 

membuat semakin besar untuk menyebabkan otot rangka menjadi 

rusak.26 

c. Faktor lingkungan 

1) Tekanan  

       Terjadinya tekanan langsung pada jaringan otot yang lunak. 

Yaitu seperti ketika pada saatbtangan harus mengangkat alat, maka 

jaringan otot tangan yang lunak akan menerima tekanan langsung dari 

pegangan alat, serta jika hal tersebut sering terjadi, maka akan 

menyebabkan rasa nyeri otot yang menetap. 

2) Getaran  

       Getaran dengan frekuensi yang tinggi akan menyebabkan 

kontaksi otot bertambah dan kontaksi statis akan menyebabkan 

peredaran darah tidak berjalan lancar, serta penimbunan asam laktat 

akan meningkat dan akhirnya timbul rasa nyeri otot. 



20 

 

 

 

5.  Cara pencegahan daan pengurangan nyeri pada Low Back Pain  

       Berikut akan diuraikan cara pencegahan terjadinya LBP dan cara 

mengurangi nyeri apabila LBP telah terjadi :27 

a. Latihan punggung setiap hari 

1) Berbaringlah terlentang pada lantai atau matras yang keras. 

Tekukan satu lutut dan gerakkanlah menuju dada lalu tahan 

beberapa detik. Kemudian lakukan pada kaki yang lain. 

2) Berbaringlah terlentang dengan kedua kaki ditekuk lalu luruskanlah 

ke lantai. Kencangkanlah perut dan bokong lalu tekanlah punggung 

ke lantai, tahanlah beberapa detik kemudia relaks. 

b. Lindungi Punggung saat duduk dan berdiri  

1) Hindari duduk dikursi yang empuk dalam waktu lama. 

2) Jika memerlukan waktu yang lama untuk duduk saat bekerja, 

pastikan bahwa lutut sejajar dengan paha. 

3) Jika memang harus berdiri terlalu lama, letakkanlah salah satu kaki 

pada bantalan kaki secara bergantian. Beranjaklah sejenak untuk 

mengubah posisi secara periodik. 

4) Tegakkanlah kursi sehingga lutut dapat tertekuk dengan baik tidak 

teregang. 

5) Gunakanlah bantal di punggung bila tidak cukup menyangga pada 

saat duduk di kursi.  
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c. Tetaplah aktif dan hidup sehat 

1) Berjalanlah setiap hari dengan menggunakan pakaian yang nyaman 

dan sepatu berhak rendah. 

2) Makanlah makanan seimbang dan banyak mengkonsumsi sayur dan 

buah. 

3) Tidurlah di kasur yang nyaman. 

4) Hubungilah petugas kesehatan bila nyeri memburuk atau terjadi 

trauma.  

D. Metode Penilaian Faktor Risiko Keluhan  Low Back Pain 

       Adapun metode yang dilakukan dalam penilaian faktor risiko keluhan Low 

Back Pain yaitu Metode REBA (Rapid Entire Body Assesment). Rapid Entire Body 

Assessment adalah sebuah metode yang dikembangkan dalam bidang ergonomi 

dan dapat digunakan secara cepat untuk menilai posisi kerja atau postur leher, 

punggung, lengan pergelangan tangan dan kaki seorang operator. Selain itu metode 

ini juga dipengaruhi faktor coupling, beban eksternal yang ditopang oleh tubuh 

serta aktifitas pekerja. Penilaian dengan menggunakan. REBA tidak membutuhkan 

waktu yang lama untuk melengkapi dan melakukan scoring general pada daftar 

aktivitas yang mengindikasikan perlu adanya pengurangan resiko yang diakibatkan 

postur kerja operator. Penilaian postur kerja dengan metode ini dengan cara 

pemberian skor resiko antara satu sampai lima belas, yang mana skor tertinggi 

menandakan level yang mengakibatkan resiko yang besar (bahaya) untuk 

dilakukan dalam bekerja. Hal ini berarti bahwa skor terendah akan menjamin 

pekerjaan yang diteliti bebas dari ergonomic hazard.28 
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       REBA dikembangkan untuk mendeteksi postur kerja yang beresiko dan 

melakukan perbaikan sesegera mungkin. REBA dikembangkan tanpa 

membutuhkan piranti khusus. Ini memudahkan peneliti untuk dapat dilatih dalam 

melakukan pemeriksaan dan pengukuran tanpa biaya peralatan tambahan. Berikut 

ini adalah skor pemeriksaan REBA :28 

Tabel 2. 1 Tingkat Risiko Low Back Pain 

REBA Skor Tingkat Risiko Tindakan 

1 Diabaikan Tidak diperlukan 

2 – 3 Rendah Mungkin diperlukan 

4 – 7 Sedang  Diperlukan 

8 – 10 Tinggi Segera diperlukan 

11 – 15 Sangat tinggi Diperlukan sekarang 

Sumber : Fahmi Sulaiman, 2018 

 

Gambar 2. 1  Skor Rapid Entire Body Assessment 

       Dalam melakukan penilaian ergonomi atau posisi kerja dengan metode 

REBA, telah disediakan sebuah lembar kerja yang berisi gambar serta penjelasan 
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mengenai tahapan penilaian atau pemberian skor terhadap setiap jenis postur tubuh, 

yaitu : analisis pada bagian leher, pundak, dan kaki yang dikelompokkan menjadi 

satu pada kelompok As dan analisis pada lengan bawah, dan pergelangan tangan 

yang dikelompokkan pada kelompok B.19 

E. Kerangka Teori 

       Berdasarkan uraian di atas dapat dikembangkan kerangka teori yang 

dikutip dari Tarwaka (2010) yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Teori 

 

 

 

Faktor Individu : 

1. Usia 

2. Jenis kelamin 

3. Indeks massa tubuh (IMT) 

4. Kebiasaan merokok 

5. Kebiasaan olahraga 

Faktor Lingkungan : 

1. Tekanan 

2. Getaran 

Faktor Pekerjaan : 

1. Posisi kerja 

2. Durasi kerja 

3. Postur tubuh 

Keluhan 

Low Back Pain 
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F. Kerangka Konsep  

        Berdasarkan kerangka teori didapatkan variabel yang diduga mempunyai 

hubungan dengan keluhan Low Back Pain yang dapat digambarkan dalam gambar 

dibawah ini : 

Variabel Independen     Variabel Dependen 

 

 

         

 

 

Gambar 2. 3 Kerangka Konsep 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah : 

1. Ada hubungan usia dengan keluhan Low Back Pain pada pekerja bagian 

pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023. 

2. Ada hubungan jenis kelamin dengan keluhan Low Back Pain pada pekerja 

bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023. 

3. Ada hubungan IMT dengan keluhan Low Back Pain pada pekerja bagian 

pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023. 

4. Ada hubungan durasi kerja dengan keluhan Low Back Pain pada pekerja 

bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023 

5. Ada hubungan postur tubuh dengan keluhan Low Back Pain pada pekerja 

bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023. 

Usia 

Jenis Kelamin 

Indeks Massa Tubuh 

Durasi Kerja  

Postur Tubuh 

Keluhan  

 Low Back Pain 
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H. Defenisi Operasional 

No Variabel 

Defenisi 

Operasional 

Alat Ukur Cara Ukur Hasil Ukur 

Skala 

Ukur 

1. Keluhan 

Low 

Back 

Pain 

Nyeri yang 

dirasakan dan 

dikeluhkan oleh 

pekerja 

khususnya di 

daerah 

punggung 

bawah, diantara 

sudut iga paling 

bawah dan 

sakrum. Nyeri 

saat duduk atau 

berjalan, namun 

membaik saat 

berdiri atau 

berbaring.  

Kuisioner 

The Pain 

and 

Distress 

Scale dan 

didampingi 

oleh 

fisioterapi 

Wawancara 

dan 

observasi 

1. Keluhan Berat 

: Jika ≥ nilai 

mean (35,36) 

2. Keluhan 

Ringan : Jika 

< nilai mean 

(35,36) 

Ordinal 

2. Usia Jumlah tahun 

yang dihitung 

mulai dari 

wawancara 

Kuisioner Wawancara 1. Berisiko : Jika 

usia ≥ 35 

tahun 

2. Tidak 

Ordinal 
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pekerja lahir 

sampai saat 

pengumpulan 

data dilakukan. 

Berisiko : Jika 

usia < 35 

tahun 

3. Jenis 

Kelamin 

Perbedaan 

antara laki-laki 

dan perempuan 

secara biologis 

yang telah ada 

sejak dilahirkan. 

Kuisioner Wawancara 1. Laki-laki 

2. Perempuan 

Nominal 

4. Indeks 

Massa 

Tubuh 

(IMT) 

Nilai IMT 

didiapatkan dari 

berat dalam 

kilogram dibagi 

dengan kuadrat 

dari tinggi 

dalam  

meter (kg/m2).  

Timbangan 

dan 

Meteran 

Menimbang 

dan 

Mengukur 

1. Berisiko : Jika 

IMT < 18,5 

kg/m2 dan 

IMT  > 25,1 

kg/m2 

2. Tidak 

Berisiko : Jika 

IMT 18,5 – 

25,0 kg/m2 

Ordinal 

5. Durasi 

Kerja 

Kurun waktu 

atau lamanya  

bekerja. 

Kuisioner Wawancara 1. Berisiko : Jika 

bekerja > 8 

jam/hari 

2. Tidak 

Ordinal 
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Berisiko : Jika 

bekerja ≤ 8 

jam/hari 

6. Postur 

Tubuh 

Postur tubuh 

pekerja saat 

melakukan 

pekerjaan. 

Metode 

REBA 

(Rapid 

Entire 

Body 

Assesment) 

Observasi 1. Berisiko : Jika 

jumlah skor 

8-15 

2. Tidak 

Berisiko : Jika 

jumlah skor 

1-7 

Ordinal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

       Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain studi 

Cross Sectional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

Independent Variabel (variabel bebas) yaitu usia, jenis kelamin, indeks massa 

tubuh, durasi kerja, dan postur tubuh dengan Dependent Variabel (variabel terikat) 

yaitu keluhan Low Back Pain pada pekerja bagian pengemasan garam di CV. Tani 

Makmur Kota Padang. 

B. Waktu dan Tempat  

       Penelitian ini dilakukan pada tanggal 15 Februari hingga 07 Juni 2023 di 

CV. Tani Makmur Kota Padang.  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

       Populasi pada penelitian ini yaitu pekerja bagian pengemasan garam di 

CV. Tani Makmur Kota Padang yang berjumlah 43 pekerja.  

2. Sampel 

       Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling 

yaitu semua populasi dijadikan sampel. Sampel pada penelitian ini adalah 

seluruh pekerja bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang 

yang berjumlah 43 pekerja. Namun, setelah digunakan 10 pekerja sebagai 

informasi awal maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 33 

pekerja bagian pengemasan garam. 
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D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

       Data primer adalah data yang berupa hasil pengamatan atau data yang 

diambil langsung oleh peneliti.  

a. Data keluhan Low Back Pain, usia, jenis kelamin, dan durasi kerja 

pada pekerja bagian pengemasan garam diperoleh dari hasil 

wawancara kepada pekerja dengan menggunakan alat ukur kuisioner. 

b. Data indeks massa tubuh diperoleh dari hasil pengukuran berat badan 

dan tinggi badan pekerja dengan menggunakan alat ukur timbangan 

berat badan dan pengukur tinggi badan. 

c. Data postur tubuh diperoleh dari hasil pengamatan terhadap pekerja. 

       Wawancara, pengukuran, dan pengamatan yang dilakukan ini 

digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan 

Low Back Pain pada pekerja bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur 

Kota Padang. 

2. Data Sekunder 

       Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah 

pekerja yang diperoleh dari CV. Tani Makmur Kota Padang. 

E. Instrumen 

        Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk pengumpulan 

data. Instrumen yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu : 

1. Kuesioner yang digunakan untuk mengetahui data identitas pekerja, usia, 

jenis kelamin, dan durasi kerja. 
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2. Timbangan digital dan mikrotoa yang digunakan sebagai alat penunjang 

untuk mengukur indeks massa tubuh pekerja. 

3. Kuisioner The Pain and Distress scale yang digunakan untuk mengetahui 

keluhan nyeri yang dirasakan oleh keluhan Low Back Pain.  

4. Pengamatan dengan Rapid Entire Body Assessment (REBA) yaitu penilai 

lembar yang digunakan untuk menilai postur pekerjaan berisiko yang 

berhubungan dengan keluhan Low Back Pain. 

5. Kamera yang digunakan sebagai alat penunjang dalam pengukuran postur 

tubuh dalam lembar REBA dengan menggunakan bantuan foto. Hal ini 

bertujuan untuk mendapatkan gambaran sikap (postur) pekerja dan leher, 

punggung, lengan, pergelangan tangan hingga kaki secara terperinci. 

Selain itu, fisioterapi juga membantu pengukuran dengan menggunakan 

alat Goniometer untuk mengukur dan mencatat besarnya gerakan yang ada 

baik secara aktif maupun pasif secara sendi. 

6. Instrumen lain yang digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 

keluhan Low Back Pain selain menggunakan kuesioner The Pain and 

Distress Scale juga didampingi oleh fisioterapi. Cara fisioterapi 

mendiagnosis Low Back Pain dengan pemeriksaan gerakan-gerakan dasar 

spesifiknya pada bagian pinggang pasien. Pemeriksaan dengan gerakan 

membungkuk maksimal (gerakan pada saat rukuk), jika ada nyeri gerak 

maka di curigai adanya LBP, selanjutnya dengan cara pengecekkan palpasi 

(pemberian tekanan) pada bagian lumbal pasien jika ada nyeri maka 

dicurigai LBP. 



31 

 

 

 

F. Pengolahan dan Analisis 

1. Teknik pengolahan  

       Setelah kegiatan pengumpulan data, kemudian dilakukan pengolahan 

data melalui beberapa tahapan, diantaranya : 

a. Penyuntingan (Editting)  

       Hasil wawancara kuisioner atau pengamatan dari lapangan harus 

dilakukan penyuntingan terlebih dahulu. Secara umum Editing merupakan 

kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan isian formulir kuisioner. 

b. Pengkodean (Coding)  

       Setelah semua kuisioner diedit atau disunting, selanjutnya 

dilakukan pengkodean atau coding yaitu mengubah data berbentuk 

kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan ini sangat berguna 

dalam memasukkan data (Entry data). 

c. Memasukkan data (Entry)  

        Merupakan kegiatan memasukan jawaban dari masing-masing 

pekerja dalam bentuk kode ke dalam program atau software komputer. 

Apabila semua data dari setiap sumber data atau pekerja selesai 

dimasukkan, perlu dicek kembali untuk melihat kemungkinan terjadinya 

kesalahan kode dan ketidaklengkapan untuk dilakukan koreksi. Proses ini 

disebut pembersihan data. 
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d. Pembersihan data (Cleaning)  

       Apabila semua data dari setiap sumber data atau pekerja selesai 

dimasukkan, perlu di cek kembali untuk dilakukan koreksi. Proses ini 

disebut pembersihan data. 

2. Analisis data  

       Analisis data pada penelitian ini menggunakan software statistik pada 

komputer dimana meliputi :  

a. Analisis univariat  

       Analisis data dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi dari 

variabel dependen (keluhan Low Back Pain) dan variabel independen 

(usia, jenis kelamin, IMT, durasi kerja dan postur tubuh).  

b. Analisis bivariat  

       Analisis yang dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel 

independent dan variabel dependen. Hubungan kedua variabel dilihat 

menggunakan uji statistik yaitu uji Chi-square dengan derajat 

kepercayaan 95% (α = 0.05). Interpretasi jika p < α, maka ada hubungan 

bermakna antara variabel independen dengan variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

       Penelitian ini dilakukan di CV. Tani Makmur Kota Padang kepada 43 

pekerja bagian pengemasan garam yang berada di kawasan tersebut. CV. Tani 

Makmur merupakan suatu badan usaha yang bergerak di bidang distribusi 

garam yaitu CV. Tani Makmur yang telah berdiri sejak tahun 2005 di Jl. Raya 

Kelok Kuranji No. 10, Kecamatan Kuranji, Kota Padang, Sumatera Barat 

dengan luas daerah yaitu 15.784 m2.  

2. Hasil Analisis Univariat 

a. Keluhan Low Back Pain 

       Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil 

distribusi keluhan Low Back Pain pada pekerja bagian pengemasan garam 

di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023 yang dapat dilihat pada 

Tabel 4.1 berikut : 

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Keluhan Low Back Pain Pada Pekerja 

Bagian Pengemasan Garam di CV. Tani Makmur Kota 

Padang Tahun 2023 

Keluhan Low Back Pain  Frekuensi (f) Persentase (%) 

Keluhan Berat (Skor ≥ 
nilai mean (35,36)) 

19 57,6 

Keluhan Ringan (Skor < 

nilai mean (35,36)) 

14 42,4 

Total 33 100 

         Hasil penelitian pada Tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa 

dari 33 pekerja, sebanyak 19 pekerja dengan keluhan berat Low Back Pain 



34 

 

 

 

(57,6%). Berdasarkan hasil penelitian mengenai keluhan Low Back Pain 

dengan metode wawancara diketahui keluhan pada pekerja bagian 

pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang dapat diketahui 

bahwa 3 kategori berdasarkan persentase terbesar yang selalu dikeluhkan 

oleh pekerja bagian pengemasan garam yang berada di CV. Tani Makmur 

Kota Padang Tahun 2023 yaitu Nyeri pada punggung bawah secara terus-

menerus setelah melakukan pekerjaan (36,4%), Nyeri pada punggung 

bawah saat bekerja (12,1%), dan Kaku pada punggung bagian bawah 

(6,1%). 

b. Usia 

       Berdasarkan hasil penelitian diperoleh distribusi frekuensi usia 

pada pekerja bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang 

Tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut : 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Usia Pada Pekerja Bagian Pengemasan 

Garam di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023 

Usia Frekuensi (f) Persentase (%) 

Berisiko (≥ 35 Tahun) 28 84,8 

Tidak Berisiko (< 35 Tahun) 5 15,2 

Total 33 100 

       Hasil penelitian pada Tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa dari 

33 pekerja, sebagian besar frekuensi usia pada pekerja bagian pengemasan 

garam di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023 berkategori usia 

yang berisiko (≥ 35 Tahun) sebanyak 84,8%. 
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c. Jenis Kelamin 

        Berdasarkan hasil penelitian diperoleh distribusi frekuensi jenis 

kelamin pada pekerja bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur 

Kota Padang Tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut : 

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Usia Pada Pekerja Bagian 

Pengemasan Garam di CV. Tani Makmur Kota 

Padang Tahun 2023 

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%) 

Laki – Laki 2 6,1 

Perempuan 31 93,9 

Total 33 100 

       Hasil penelitian pada Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa dari 

33 pekerja, sebagian besar frekuensi jenis kelamin pada pekerja bagian 

pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023 

berkategori perempuan dengan persentase sebanyak 93,9%. 

d. Indeks Massa Tubuh (IMT) 

        Berdasarkan hasil penelitian diperoleh distribusi frekuensi indeks 

massa tubuh pada pekerja bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur 

Kota Padang Tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut : 

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Indeks Massa Tubuh Pada Pekerja 

Bagian Pengemasan Garam di CV. Tani Makmur Kota 

Padang Tahun 2023 

Indeks Massa Tubuh Frekuensi (f) Persentase (%) 

Berisiko (< 18,5 kg/m2 dan > 25,1 

kg/m2) 

20 60,6 

Tidak Berisiko (18,5 – 25,0 kg/m2) 13 39,4 

Total 33 100 
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       Hasil penelitian pada Tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa dari 

33 pekerja, sebagian besar frekuensi indeks massa tubuh pada pekerja 

bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023 

berkategori indeks massa tubuh yang berisiko (< 18,5 kg/m2 dan > 25,1 

kg/m2) sebanyak 60,6%. 

e. Durasi Kerja 

       Berdasarkan hasil penelitian diperoleh distribusi durasi kerja pada 

pekerja bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang 

Tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut : 

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Durasi Kerja Pada Pekerja Bagian 

Pengemasan Garam di CV. Tani Makmur Kota Padang 

Tahun 2023 

Durasi Kerja Frekuensi (f) Persentase (%) 

Berisiko (> 8 jam/hari) 23 69,7 

Tidak Berisiko (≤ 8 jam/hari) 10 30,3 

Total 33 100 

        Hasil penelitian pada Tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa dari 

33 pekerja, sebagian besar frekuensi durasi kerja pada pekerja bagian 

pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023 

berkategori durasi kerja yang berisiko (> 8 jam/hari) sebanyak 69,7%. 

f. Postur Tubuh 

       Berdasarkan hasil penelitian diperoleh distribusi frekuensi postur 

tubuh pada pekerja bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota 

Padang Tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut : 
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Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Postur Tubuh Pada Pekerja Bagian 

Pengemasan Garam di CV. Tani Makmur Kota Padang 

Tahun 2023 

Postur Tubuh Frekuensi (f) Persentase (%) 

Berisiko (Jumlah skor 8 – 15) 22 66,7 

Tidak Berisiko (Jumlah skor 1 – 7) 11 33,3 

Total 33 100 

        Hasil penelitian pada Tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa dari 

33 pekerja, sebagian besar frekuensi postur tubuh pada pekerja bagian 

pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023 

berkategori postur tubuh yang berisiko (Jumlah skor 8 – 15) sebanyak 

66,7%.  

3. Hasil Analisis Bivariat 

a. Hubungan Usia dengan Keluhan Low Back Pain  

        Hasil analisis hubungan usia dengan keluhan Low Back Pain 

pada pekerja bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang 

Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. 7 Hubungan Usia dengan Keluhan Low Back Pain Pada 

Pekerja Bagian Pengemasan Garam di CV. Tani 

Makmur Kota Padang Tahun 2023 

 Keluhan Low Back Pain Total   

Usia 
Keluhan 

Berat 

Keluhan 

Ringan 

 PR  

(95% 

CI) 

p-value 

 f % f % f %   

Berisiko 15 53,6 13 46,4 28 100 0,670 

(0,383 – 

1,170) 

0,366 Tidak 

Berisiko 
4 80 1 20 5 100 

Total 19 57,6 14 42,4 33 100   
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        Hasil analisis pada Tabel 4.7 diketahui bahwa pekerja bagian 

pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023 yang 

mengalami keluhan berat Low Back Pain lebih banyak pada usia berisiko 

(≥ 35 Tahun) yaitu sebesar 53,6% dibandingkan usia yang tidak berisiko 

(< 35 Tahun) yaitu 46,4%. Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai p-

value > 0,05 (p = 0,366) hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara usia dengan keluhan Low Back Pain. 

b. Hubungan Jenis Kelamin dengan Keluhan Low Back Pain  

       Hasil analisis hubungan jenis kelamin dengan keluhan Low Back 

Pain pada pekerja bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota 

Padang Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. 8 Hubungan Jenis Kelamin dengan Keluhan Low Back Pain 

Pada Pekerja Bagian Pengemasan Garam di CV. Tani 

Makmur Kota Padang Tahun 2023 

 Keluhan Low Back Pain Total   

Jenis 

Kelamin 

Keluhan 

Berat 

Keluhan 

Ringan 

 PR  

(95% 

CI) 

p-value 

 f % F % f %   

Laki – 

Laki 
1 50 1 50 2 100 

0,861 

(0,209 – 

3,555) 

1,000 

Perempuan 18 58,1 13 41,9 31 100 

Total 19 57,6 14 42,4 33 100   

        Hasil analisis pada Tabel 4.8 diketahui bahwa pekerja bagian 

pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023 yang 

mengalami keluhan berat Low Back Pain pada jenis kelamin perempuan 

dengan persentase 58,1%. Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai    
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p-value > 0,05 (p = 1,000) hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara jenis kelamin dengan keluhan Low Back Pain. 

c. Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Keluhan Low Back Pain 

       Hasil analisis hubungan indeks massa tubuh dengan keluhan Low 

Back Pain pada pekerja bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur 

Kota Padang Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. 9 Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Keluhan Low Back 

Pain Pada Pekerja Bagian Pengemasan Garam di CV. Tani 

Makmur Kota Padang Tahun 2023 

 Keluhan Low Back Pain Total   

IMT 
Keluhan 

Berat 

Keluhan 

Ringan 

 PR  

(95% 

CI) 

p-value 

 f % f % f %   

Berisiko 13 65 7 35 20 100 1,408 

(0,721 – 

2,751) 

0,478 Tidak 

Berisiko 
6 46,2 7 53,8 13 100 

Total 19 57,6 14 42,4 33 100   

        Hasil analisis pada Tabel 4.9 diketahui bahwa pekerja bagian 

pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023 yang 

mengalami keluhan berat Low Back Pain lebih banyak pada IMT yang 

berisiko (18,5 < IMT > 25,1 kg/m2) dengan persentase 65% dibandingkan 

IMT yang tidak berisiko (IMT = 18,5 – 25 kg/m2) dengan persentase 

46,2%. Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai p-value > 0,05 (p = 

0,478) hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara Indeks 

Massa Tubuh dengan keluhan Low Back Pain. 
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        Namun, pada penelitian ini didapatkan angka risiko prevalensi 

sebesar 1,408 yang artinya seseorang dengan indeks massa tubuh yang 

berisiko akan memiliki risiko 1,408 kali merasakan keluhan berat Low 

Back Pain  dibandingkan dengan indeks massa tubuh yang tidak berisiko. 

d. Hubungan Durasi Kerja dengan Keluhan Low Back Pain  

       Hasil analisis hubungan durasi kerja dengan keluhan Low Back 

Pain pada pekerja bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota 

Padang Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. 10 Hubungan Durasi Kerja dengan Keluhan Low Back Pain 

Pada Pekerja Bagian Pengemasan Garam di CV. Tani 

Makmur Kota Padang Tahun 2023 

 Keluhan Low Back Pain Total   

Durasi 

Kerja 

Keluhan 

Berat 

Keluhan 

Ringan 

 PR  

(95% 

CI) 

p-value 

 f % f % f %   

Berisiko 17 73,9 6 26,1 23 100 3,696 

(1,045 – 

13,070) 

0,007 Tidak 

Berisiko 
2 20 8 80 10 100 

Total 19 57,6 14 42,4 33 100   

        Hasil analisis pada Tabel 4.10 diketahui bahwa pekerja bagian 

pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023 yang 

mengalami keluhan berat Low Back Pain lebih banyak pada durasi kerja 

yang berisiko (> 8 jam/hari) yaitu sebesar 73,9% dibandingkan durasi 

kerja yang tidak berisiko (≤ 8 jam/hari) yaitu 26,1%. Berdasarkan hasil uji 

statistik diperoleh nilai p-value < 0,05 (p = 0,007) hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara durasi kerja dengan keluhan Low Back 

Pain pada pekerja bagian pengemasan garam. 
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        Pada penelitian ini didapatkan angka risiko prevalensi sebesar 

3,696 yang artinya seseorang dengan durasi kerja yang berisiko memiliki 

risiko 3,696 kali merasakan keluhan Low Back Pain dibandingkan dengan 

durasi kerja yang tidak berisiko.  

e. Hubungan Postur Tubuh dengan Keluhan Low Back Pain  

       Hasil analisis hubungan postur tubuh dengan keluhan Low Back 

Pain pada pekerja bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota 

Padang Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. 11 Hubungan Postur Tubuh dengan Keluhan Low Back Pain 

Pada Pekerja Bagian Pengemasan Garam di CV. Tani 

Makmur Kota Padang Tahun 2023 

 Keluhan Low Back Pain Total   

Postur 

Tubuh 

Keluhan 

Berat 

Keluhan 

Ringan 

 PR  

(95% 

CI) 

p-value 

 f % f % f %   

Berisiko 16 72,7 6 27,3 22 100 2,667 

(0,983 – 

7,237) 

0,024 Tidak 

Berisiko 
3 27,3 8 72,7 11 100 

Total 19 57,6 14 42,4 33 100   

        Hasil analisis pada Tabel 4.11 diketahui bahwa pekerja bagian 

pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023 yang 

mengalami keluhan berat Low Back Pain lebih banyak pada postur tubuh 

yang berisiko yaitu sebesar 72,7% dibandingkan postur tubuh yang tidak 

berisiko yaitu 27,3%. Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai p-value 

< 0,05 (p = 0,024) hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

postur tubuh dengan keluhan Low Back Pain. 
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        Pada penelitian ini didapatkan angka risiko prevalensi sebesar 

2,667 yang artinya seseorang dengan postur tubuh yang berisiko memiliki 

risiko 2,667 kali merasakan keluhan Low Back Pain dibandingkan dengan 

postur tubuh yang tidak berisiko.  

B. Pembahasan 

1. Analisis Univariat 

a. Keluhan Low Back Pain  

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 33 

pekerja bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang 

Tahun 2023 diketahui bahwa lebih dari separuh pekerja bagian 

pengemasan garam (57,6%) mengalami keluhan berat Low Back Pain. 

Data keluhan Low Back Pain ini termasuk ke dalam data berdistribusi 

normal, sehingga dalam penelitian ini keluhan Low Back Pain ditentukan 

berdasarkan nilai mean.  

               Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Harahap, dkk (2023) pada pekerja dinas transmigrasi dan tenaga kerja 

Aceh Barat mendapatkan banyak responden yaitu sebanyak 76,9% orang 

mengalami keluhan Low Back Pain.29 Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Aliffia, dkk (2022) antara pekerja bagian kantor, produksi, dan gudang di 

PT. X Jawa Tengah mendapatkan hasil bahwa lebih dari separuh 

responden yaitu 66,1% orang mengalami keluhan Low Back Pain.30 

              Berdasarkan hasil kuisioner penelitian mengenai keluhan Low 

Back Pain pada pekerja bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur 
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Kota Padang Tahun 2023 terbagi atas 2 kategori yaitu kategori keluhan 

berat apabila skor total kuisioner Low Back Pain ≥ 35,36 (nilai mean) dan 

keluhan ringan apabila skor total kuisioner Low Back Pain < 35,36 (nilai 

mean). Hasil kuisioner The Pain and Distress Scale mengenai keluhan 

Low Back Pain yang dirasakan oleh pekerja bagian pengemasan garam di 

CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023 didapatkan hasil bahwa 

keluhan yang selalu dirasakan yaitu Nyeri pada punggung bawah secara 

terus-menerus setelah melakukan pekerjaan (36,4%), Nyeri pada 

punggung bawah saat bekerja (12,1%), dan Kaku pada punggung bagian 

bawah (6,1%). 

        Pekerja bagian pengemasan garam ini pada umumnya merasakan 

nyeri pada punggung bagian bawah saat setelah melakukan pekerjaan 

dikarenakan duduk yang tidak sesuai dengan sikap dan postur tubuh saat 

bekerja. Faktor lain yang menjadi penyebab adanya keluhan Low Back 

Pain juga dikarenakan durasi duduk pekerja yang lama yang ditandai 

dengan hasil wawancara bahwa sebagian pekerja memiliki waktu kerja > 8 

jam/hari. 

        Berdasarkan hasil wawancara masih pekerja yang tidak 

memeriksakan kesehatan serta mengobati rasa nyeri yang dirasakan pada 

pinggang bagian bawah karena bagi para pekerja menganggap keluhan 

Low Back Pain merupakan masalah yang tidak serius dan tidak 

mempengaruhi pekerjaan sehingga tidak perlu di tindak lanjuti. Hal ini 

tentunya tidak sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Suma’mur 
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(2009) yang menyatakan bahwa rasa nyeri pada punggung bagian bawah 

dapat menyebabkan gangguan pada pelaksanaan pekerjaan bahkan 

kadang-kadang penderita tidak dapat bekerja sama sekali.17 

        Keluhan Low Back Pain akan menjadi masalah yang lebih berat 

apabila tidak segera ditangani. Oleh sebab itu untuk mencegah terjadinya 

keluhan Low Back Pain pada pekerja perlu dilakukan antisipasi seminimal 

mungkin yaitu dengan cara melakukan peregangan dan istirahat yang 

cukup serta latihan fisik apabila merasakan keluhan nyeri selama bekerja. 

Salah satu terapi modalitas yang membantu pengurangan nyeri punggung 

bawah adalah dengan latihan fisik William Flexion Exercise. Latihan ini 

berfungsi untuk menurunkan rasa nyeri pada pinggang dengan membantu 

penderita Low Back Pain sehingga kemampuan gerak sendi pada area 

tulang belakang dapat dimaksimalkan. Berikut adalah bentuk latihan fisik 

William Flexion Exercise : 

1. Pelvic tilting, posisi tidur terlentang dengan kedua lutut fleksi & kaki 

datar diatas bed/lantai. Datarkan punggung bawah melawan bed tanpa 

kedua tungkai mendorong ke bawah. Kemudian pertahankan 5 – 10 

detik. 

2. Single knee to chest, posisi tidur terlentang dengan kedua lutut fleksi 

& kaki datar di atas bed/lantai. Secara perlahan tarik lutut kanan 

kearah bahu & pertahankan 5 – 10 detik. Kemudian diulangi untuk 

lutut kiri dan pertahankan 5 – 10 detik. 
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3. Double knee to chest, mulai dengan latihan sebelumnya (latihan II) 

dengan posisi yang sama. Tarik  lutut  kanan ke dada kemudian knee 

kiri ke dada dan pertahankan kedua lutut selama 5 – 10 detik. Dapat 

diikuti dengan fleksi kepala/leher (relatif) kemudian turunkan secara 

perlahan-lahan salah satu tungkai kemudian diikuti dengan tungkai 

lainnya. 

4. Partial sit-up, lakukan pelvic tilting seperti pada langkah I. Sementara 

mempertahankan posisi ini angkat secara perlahan kepala dan bahu 

dari bed/lantai, serta pertahankan selama 5 detik. Kemudian kembali 

secara perlahan ke posisi awal. 

5. Hamstring stretch, mulai dengan posisi duduk lama dan kedua lutut 

ekstensi penuh. Secara perlahan fleksikan punggung ke depan dengan 

menjaga kedua lutut tetap ekstensi. Kemudian kedua lengan 

menjangkau sejauh mungkin diatas kedua tungkai sampai mencapai 

jari-jari kaki. 

6. Hip fleksor stretch, letakkan satu kaki didepan dengan fleksi lutut dan 

satu kaki dibelakang dengan lutut dipertahankan lurus. Fleksikan 

punggung ke depan sampai lutut kontak dengan lipatan axilla (ketiak). 

Ulangi dengan kaki yang lain. 

       Latihan ini dapat dilakukan 3 kali dalam seminggu dengan waktu 

latihan 20 menit. Hasil maksimal dapat diperoleh bila pekerja dapat 

melakukan latihan fisik ini dengan waktu sekurangnya 4 – 5 minggu 
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dimana dapat mengurangi nyeri punggung bawah dan mengurangi 

kekakuan pada area tulang belakang.31 

b. Usia 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 33 

pekerja bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang 

Tahun 2023 diketahui bahwa lebih dari separuh pekerja bagian 

pengemasan garam dengan usia berisiko (≥ 35 Tahun) sebanyak 28 pekerja 

(84,8%) dan hanya 5 pekerja (15,2%) yang tidak berkategori usia berisiko. 

       Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Elzadinata, dkk (2022) pada pekerja cetak batu bata di Nagari Padang 

Sibusuak Kabupaten Sijunjung mendapatkan bahwa banyak pekerja 

(82,2%) berada pada kategori usia yang berisiko (≥ 35 tahun).14 Low Back 

Pain semakin lama semakin meningkat  hingga  umur  sekitar  55  tahun. 

Sejalan   dengan   meningkatnya   usia   akan terjadi degenerasi pada 

tulang dan keadaan ini  mulai  terjadi  disaat  seseorang  berusia 30  tahun.  

Semakin  tua  seseorang,  semakin tinggi   risiko   orang   tersebut   

mengalami penurunan   elastisitas   pada   tulang yang menjadi pemicu 

timbulnya Low Back Pain.32 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan 

hasil bahwa lebih dari separuh pekerja bagian pengemasan garam di CV. 

Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023 dengan rentang usia lebih dari 35 

tahun rentan terkena penyakit tulang, otot, dan sendi sama seperti halnya 

dengan kasus keluhan Low Back Pain. Pekerja dalam usia yang memiliki 



47 

 

 

 

risiko diharapkan dapat melakukan olahraga yang teratur minimal 1x 

dalam seminggu seperti olahraga jalan santai maupun senam. 

c. Jenis Kelamin 

        Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 33 

pekerja bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang 

Tahun 2023 diketahui bahwa sebagian besar pekerja bagian pengemasan 

garam dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 31 pekerja (93,9%) dan 

laki-laki sebanyak 2 pekerja (6,1%).  

        Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan 

hasil bahwa lebih dari separuh pekerja bagian pengemasan garam di CV. 

Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023 dengan jenis kelamin perempuan 

lebih banyak hal ini dikarenakan pada bagian pengemasan garam ini 

banyak diperkerjakan perempuan karena pekerjaan ini dianggap mudah 

dan tidak perlu menggunakan otot yang lebih untuk mengangkat barang 

ataupun beban, melainkan pekerjaan yang menopang tubuhnya sendiri. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Irawan, dkk (2022) pada pekerja bagian 

repair core di PT. X didapatkan pekerja perempuan sebanyak 43 pekerja 

(100%).33 

d. Indeks Massa Tubuh 

        Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 33 

pekerja bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang 

Tahun 2023 diketahui bahwa lebih dari separuh pekerja bagian 

pengemasan garam dengan kategori Indeks Massa Tubuh berisiko (18,5 < 
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IMT > 25,1 kg/m2) sebanyak 20 pekerja (60,6%) dan hanya 13 pekerja 

(39,4%) yang Indeks Massa Tubuh tidak berisiko. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Afriani, dkk (2022) 

mendapatkan bahwa sebanyak 68% orang mempunyai Indeks Massa 

Tubuh yang berisiko.34  

        Indeks massa tubuh merupakan kalkulasi angka dari berat dan 

tinggi badan seseorang. Nilai IMT didapatkan dari berat dalam kilogram 

dibagi dengan kuadrat dari tinggi dalam meter (kg/ m2). Hasil pengukuran 

ini dikategorikan underweight apabila IMT <18,5; normal range apabila 

IMT 18,5– 25,0; dan overweight apabila IMT ≥25,1.21 

        Pada  dasarnya orang yang Indeks Massa Tubuhnya tergolong  

tidak normal lebih mudah mengalami kelelahan dibandingkan dengan yang 

tergolong normal. Indeks Massa Tubuh yang tidak normal terbagi atas dua 

yakni kurus atau berat badan kurang dan gemuk atau berat badan lebih. 

Berat badan kurang atau kurus cepat lelah dikarenakan kurangnya asupan 

atau energi dalam tubuh yang menjadi penyokong pergerakan tubuh dan 

berat badan lebih atau gemuk cenderung cepat lelah akibat lemak yang 

menumpuk ditubuhnya. Hal ini juga menyebabkan tingkat kejadian Low 

Back Pain pada pekerja.35 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan 

hasil bahwa lebih dari separuh pekerja bagian pengemasan garam di CV. 

Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023 dengan IMT yang berisiko. Hal ini 

menjadi perhatian agar para pekerja lebih memperhatikan gizi makanan 
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dan pola hidup sehat yang teratur. Makanan yang dianjurkan yaitu 

makanan yang mengandung Kalsium, Vitamin A, C, D, dan zat besi 

(seperti : daging, ikan, sayuran hijau, dan kacang-kacangan) yang 

bermanfaat untuk tulang dan otot dimana makanan yang mengandung 

nutrisi tersebut dapat mencegah keluhan Low Back Pain. 

e. Durasi Kerja 

              Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 33 

pekerja bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang 

Tahun 2023 diketahui bahwa lebih dari separuh pekerja bagian 

pengemasan garam sebanyak 23 pekerja (69,7%) bekerja dengan durasi 

kerja berisiko (> 8 jam/hari) dan sebanyak 10 pekerja (30,3%) bekerja 

dengan durasi kerja tidak berisiko (≤ 8 jam/hari). 

              Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Gurusinga, dkk (2021) pada pekerja pemotong ikan didapatkan bahwa 

Lebih banyak responden mengalami durasi kerja berjumlah 27 orang 

(87,1%).36 Semakin lama seseorang duduk maka akan menyebabkan 

ketegangan pada otot yang ada disekitar punggung dan terjadi 

kerenggangan ligamen-ligamen punggung.37 Pekerjaan yang diharuskan 

duduk terlalu lama karena tuntutan untuk menyelesaikan pengemasan 

garam yang tidak ditargetkan akan membuat pekerja merasakan kelelahan.  

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan 

hasil bahwa lebih dari separuh pekerja bagian pengemasan garam di CV. 

Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023 bekerja lebih dari 8 jam/hari. 
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Untuk mengurangi risiko munculnya keluhan Low Back Pain akibat 

kelelahan kerja, diharapkan kepada para pekerja dapat menyeimbangkan 

waktu kerja dan istirahat, serta bekerja sesuai dengan jam kerja efektif 

yang telah diatur oleh UU No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja dimana 

istirahat antara jam kerja, paling sedikit setengah jam setelah bekerja 

selama 4 (empat) jam terus menerus.38 

f. Postur Tubuh 

        Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 33 

pekerja bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang 

Tahun 2023 dengan bantuan oleh Fisioterapi dilakukan pengukuran 

menggunakan alat Goniometer diketahui bahwa lebih dari separuh pekerja 

bagian pengemasan garam dengan kategori postur tubuh berisiko sebanyak 

22 pekerja (66,7%) dan hanya 11 pekerja bagian pengemasan garam 

(33,3%) yang postur tubuh tidak berisiko. Hasil penilaian postur tubuh 

pekerja ditemukan bahwa risiko postur tubuh pekerja terbanyak dengan 

skor 8 – 10 (risiko tinggi) yaitu sebanyak 20 pekerja (60,6%), sedangkan 

risiko postur tubuh pekerja dengan skor 11 – 15 (risiko sangat tinggi) yaitu 

sebanyak 2 pekerja (6,1%).  

        Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Mahfira dan Utami (2021) kepada penenun di Kabupaten Batubara 

mendapatkan bahwa hasil dari metode REBA didapatkan bahwa pekerja 

dengan sikap dalam kategori tinggi sebanyak 52 orang (74.3%) dan 

kategori sedang sebanyak 18 orang (25.7%).39 Hasil penelitian ini juga 
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sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Setyaningsih (2019) 

pada pekerja sewing di CV. Maju Abadi Garmen Sukoharjo mendapatkan 

bahwa skor postur kerja duduk terbanyak yaitu kategori sedang dengan 

jumlah 52 pekerja (80%), sedangkan tingkat kategori tinggi sebanyak 13 

pekerja (20%).40 

        Berdasarkan postur tubuh yang berisiko pada pekerja bagian 

pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023 hampir 

terjadi pada setiap pekerja. Pada pekerjaan pengemasan garam posisi 

punggung membungkuk sering terjadi dan posisi kaki pada pekerja juga 

cenderung menekuk. Hal ini terjadi karena banyak pekerja yang nyaman 

dengan posisi tersebut dan tidak mengetahui bagaimana posisi kerja yang 

ergonomis. Berikut adalah posisi kerja pada pekerja bagian pengemasan 

garam dan contoh posisi tubuh pekerja yang ergonomis : 

    

Gambar 4. 1 Postur Tubuh Pekerja Bagian Pengemasan Garam 

dengan Posisi Tubuh Pekerja yang Ergonomis 
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       Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa permasalahan ergonomi 

kerja pada bagian pekerjaan bagian pengemasan garam sangat terkait 

dengan posisi postur tubuh dan harus melakukan pekerjaan yang berulang-

ulang. Pekerjaan pada bagian pengemasan garam lebih banyak dengan 

pergerakan badan yang memutar ke samping saat pengambilan garam. 

       Menurut Azmi, dkk (2018) dalam Purbasari (2019) risiko 

ergonomis adalah suatu kondisi atau situasi yang dibuat secara sengaja 

atau tidak sengaja yang berkontribusi munculnya kondisi yang tidak sesuai 

dengan prinsip-prinsip ergonomi, sehingga berpotensi bahaya pada 

kesehatan dan kenyamanan pada saat bekerja maupun setelah bekerja.10 

Oleh karena itu perlunya dilakukan penerapan ergonomi kepada pekerja 

bagian pengemasan garam dengan pedoman sebagai berikut :17 

1. Sikap tubuh dalam melakukan pekerjaan sangat dipengaruhi oleh 

bentuk, ukuran, susunan, dan penempatan mesin dan peralatan serta 

perlengkapan kerja; juga bentuk, ukuran dan penempatan alat kendali 

serta alat petunjuk, cara kerja mengoperasikan mesin dan peralatan 

yang merinci macam gerak, arah dan kekuatannya yang harus 

dilakukan. 

2. Dari segi otot, posisi duduk yang paling baik adalah sedikit 

membungkuk, sedangkan dari aspek tulang, terbaik adalah duduk 

yang tegak, agar punggung tidak bungkuk dan otot perut tidak berada 

pada keadaan yang lemas. Sebagai jalan keluar, dianjurkan agar 
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digunakan posisi duduk yang tegak dengan diselingi istirahat dalam 

bentuk sedikit membungkuk.  

3. Tempat duduk yang baik memenuhi persyaratan sebagai berikut : 

a. Tinggi dataran duduk dapat diatur dengan papan injakan kaki 

sehingga sesuai dengan tinggi lutut, sedangkan paha berada dalam 

keadaan datar, 

b. Tinggi papan sandaran punggung dapat diatur dan menekan 

dengan baik kepada punggung  

c. Lebar alas duduk tidak kurang dari lebar terbesar ukuran antro- 

pometris pinggul misalnya lebih dari 40 cm; 

d. Tinggi meja kerja merupakan ukuran dasar. 

Selain itu, pekerja juga bisa diberikan kegiatan pelatihan, 

dilakukan pendampingan dan pengarahan kepada pekerja pengemasan 

garam dengan memberikan petunjuk berupa gambar posisi kerja yang 

ergonomis seperti pada Gambar 4.1 di atas.41 Berikut penjelasan mengenai 

gambar posisi tubuh pekerja yang ergonomis : 

1. Posisi leher dalam posisi lurus, dengan nilai derajat sama dengan 0 

(skor REBA penentuan leher adalah +1) 

2. Posisi trunk atau torso pada postur lurus, dengan nilai derajat sama 

dengan 0 (skor REBA penentuan trunk adalah +1) 

3. Posisi kaki dalam posisi duduk 90° (skor REBA leg menentukan 

adalah +2) 
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       Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa postur tubuh yang berisiko banyak dialami oleh para 

pekerja bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang. 

Disarankan kepada pekerja bagian pengemasan lebih memperhatikan 

postur tubuh yang ergonomis saat bekerja. 

2. Analisis Bivariat 

a. Hubungan Usia dengan Keluhan Low Back Pain 

       Hasil penelitian ini menemukan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara usia dengan keluhan Low Back Pain pada pekerja bagian 

pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023. 

Berdasarkan hasil uji statistik didapat nilai p-value > 0,05 (p = 0,366). 

Tidak terdapatnya hubungan antara usia dengan keluhan Low Back Pain 

dikarenakan selisih proporsi usia yang telalu jauh antara usia yang berisiko 

dan usia yang tidak berisiko, dimana pekerja yang berusia berisiko 

sebanyak 84,8% dan usia tidak berisiko sebanyak 15,2%. 

       Hasil penelitian ini sejalan dengan peneilitan yang telah dilakukan 

oleh Harahap, dkk (2018) mengenai hubungan antara usia dengan keluhan 

Low Back Pain yang memiliki nilai p-value > 0,05 (p = 0,593) yang 

berarti tidak ada hubungan antara usia dengan dengan keluhan Low Back 

Pain.42 Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Hasyim dan Triastuti (2019) mengenai hubungan antara 

usia dengan keluhan Low Back Pain yang memiliki nilai p-value < 0,05   
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(p = 0,039) yang berarti ada hubungan antara usia dengan keluhan Low 

Back Pain.43  

       Menurut Bridger (2003) dalam Harwanti, dkk (2018) menyatakan 

bahwa nyeri Low Back Pain mulai dirasakan pada mereka yang berumur 

30 tahun dan insiden tertinggi dijumpai pada usia 50 tahun. Bahkan LBP 

semakin lama semakin meningkat hingga umur sekitar 55 tahun. Sejalan 

dengan meningkatnya usia akan terjadi degenerasi pada tulang dan 

keadaan ini mulai terjadi disaat seseorang berusia 30 tahun. Penggantian 

jaringan menjadi jaringan parut dan pengurangan cairan. Hal tersebut 

menyebabkan stabilitas pada tulang dan otot menjadi berkurang. Semakin 

tua seseorang, semakin tinggi risiko orang tersebut mengalami penurunan 

elastisitas pada tulang, yang menjadi pemicu timbulnya LBP.12 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan lebih dari separuh pada pekerja bagian pengemasan garam di 

CV. Tani Makmur Kota Padang yang berkategori usia berisiko mengalami 

keluhan berat Low Back Pain. Pada usia dengan kategori berisiko ini 

diharapkan agar pekerja melakukan olahraga yang teratur untuk menjaga 

kesehatan seperti jalan santai maupun senam. Selain itu juga dapat 

dilakukan latihan fisik seperti latihan fisik William Flexion Exercise. 

b. Hubungan Jenis Kelamin dengan Keluhan Low Back Pain 

        Hasil penelitian ini menemukan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara jenis kelamin dengan keluhan Low Back Pain pada pekerja bagian 

pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang dengan hasil uji 
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statistik yaitu nilai p-value > 0,05 (p = 1,000). Hal ini menunjukkan bahwa 

apapun jenis kelaminnya tidak mempengaruhi seseorang mengalami untuk 

mengalami keluhan Low Back Pain, karena para pekerja bagian 

pengemasan garam yang berjenis kelamin perempuan maupun laki-laki 

memiliki kesempatan yang sama untuk mengalami keluhan atau tidaknya. 

       Hasil penelitian ini sejalan dengan peneilitan yang telah dilakukan 

oleh Rini dan Triastuti (2020) mengenai hubungan antara jenis kelamin 

dengan keluhan Low Back Pain yang memiliki nilai p-value > 0,05 (p = 

0,144) yang berarti tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan 

keluhan Low Back Pain.44 Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh AZ, dkk (2019) yang memiliki p-

value <0,05 (p = 0,012) yang berarti terdapat hubungan antara jenis 

kelamin dengan keluhan Low Back Pain.18 

       Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Wijayanti Fitri, dkk 

(2019) secara fisiologis kemampuan otot wanita lebih rendah daripada 

pria. Pada wanita keluhan ini sering terjadi misalnya pada saat mengalami 

siklus menstruasi, selain itu proses menopause juga dapat menyebabkan 

kepadatan tulang berkurang akibat penurunan hormon esterogen sehingga 

memungkinkan terjadinya nyeri pinggang.44 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan lebih dari separuh pada pekerja bagian pengemasan garam di 

CV. Tani Makmur Kota Padang yang berjenis kelamin perempuan 

mengalami keluhan Low Back Pain dikarenakan kurangnya pekerja laki-
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laki pada bagian pengemasan garam sehingga karakteristik pekerja laki-

laki relatif tidak terwakili. Faktor lain yang mendukung tidak adanya 

hubungan pada penelitian ini yaitu disebabkan bahwa pekerjaan bagian 

pengemasan garam bukan pekerjaan yang memerlukan otot yang lebih 

untuk mengangkat barang ataupun beban, melainkan pekerjaan yang 

menopang tubuhnya sendiri.  

c. Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Keluhan Low Back Pain 

       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara IMT dengan keluhan Low Back Pain pada pekerja bagian 

pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023 yang 

diperoleh dari hasil uji statistik dengan nilai p-value > 0,05 (p = 0,478) 

artinya berapapun jumlah IMT tidak mempengaruhi untuk seseorang 

mengalami keluhan Low Back Pain. Berapapun berat badan dan tinggi 

yang dimiliki pekerja akan memiliki kesempatan untuk mengalami 

keluhan Low Back Pain. 

       Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Amalia (2019) mengenai hubungan antara indeks massa tubuh dengan 

keluhan Low Back Pain yang memiliki nilai p-value > 0,05 (p = 0,603) 

yang berarti tidak ada hubungan antara indeks massa tubuh dengan 

keluhan Low Back Pain.45 Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh  mengenai hubungan antara IMT 

dengan keluhan Low Back Pain yang memiliki nilai p-value < 0,05           
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(p = 0,000) yang berarti ada hubungan antara IMT dengan keluhan Low 

Back Pain.46  

       Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Annisa, dkk (2016) 

dalan Noviyanti, dkk (2021) menyatakan bahwa ketika berat badan 

semakin meningkat maka tulang belakang akan tertekan dalam menerima 

beban sehingga memudahkan untuk kerusakan serta bahaya pada struktur 

tulang tersebut. Bila hal ini terjadi secara terus menurus maka 

mengakibatkan penekanan pada bantalan syaraf pada tulang belakang.46  

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa indeks massa tubuh tidak mempengaruhi seseorang 

mengalami keluhan Low Back Pain, berapapun berat badan dan tinggi 

badan yang dimiliki oleh pekerja tersebut. Hal ini dikarenakan beban berat 

tubuh tidak hanya ditanggung oleh tulang belakang namun juga dimiliki 

oleh sebagian tempat duduk para pekerja sehingga meskipun pekerja 

memiliki massa tubuh yang tidak normal, pekerja akan memiliki 

kemungkinan untuk tidak mempunyai risiko mengalami keluhan Low Back 

Pain. 

d. Hubungan Durasi Kerja dengan Keluhan Low Back Pain 

        Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara durasi kerja dengan keluhan Low Back Pain pada pekerja bagian 

pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023 yang 

diperoleh dari hasil uji statistik dengan nilai p-value < 0,05 (p = 0,007) dan 

nilai PR sebesar 3,696 yang artinya pekerja dengan durasi kerja berisiko 
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memiliki risiko 3,696 kali merasakan keluhan Low Back Pain 

dibandingkan durasi kerja yang tidak berisiko. 

       Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Rahman (2022) mengenai hubungan antara durasi kerja dengan 

keluhan Low Back Pain yang memiliki nilai p-value < 0,05 (p = 0,013) 

yang berarti ada hubungan antara durasi kerja dengan keluhan Low Back 

Pain.47 Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Latipah, dkk (2022) mengenai hubungan antara durasi kerja dengan 

keluhan Low Back Pain yang memiliki nilai p-value < 0,05 (p = 0,000) 

yang berarti ada hubungan antara durasi kerja dengan keluhan Low Back 

Pain.25 

       Waktu kerja bagi seseorang menentukan kesehatan yang 

bersangkutan, efisiensi, efektivitas dan produktivitas kerjanya. Aspek 

terpenting dalam hal waktu kerja meliputi: 

1. Lamanya seseorang mampu bekerja dengan baik; 

2. Hubungan antara waktu kerja dan istirahat, 

3. Waktu bekerja sehari menurut periode waktu yang meliputi siang hari 

(pagi, siang, sore) dan malam hari. 

       Lamanya seseorang bekerja dengan baik dalam sehari pada 

umumnya 6-10 jam. Sisanya (14-18 jam) dipergunakan untuk kehidupan 

dalam keluarga dan masyarakat, istirahat, tidur, dan lain-lain. 

Memperpanjang waktu kerja lebih dari kemampuan lama kerja tersebut 

biasanya tidak disertai efisiensi, efektivitas dan produktivitas kerja yang 
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optimal, bahkan biasanya terlihat penurunan kualitas dan hasil serta 

bekerja dengan waktu yang berkepanjangan timbul kecenderungan untuk 

terjadinya kelelahan, gangguan kesehatan, penyakit dan kecelakaan serta 

ketidakpuasan. Dalam seminggu, seseorang biasanya dapat bekerja 

dengan baik selama 40 – 50 jam. Lebih dari itu, kemungkinan besar untuk 

timbulnya hal-hal yang negatif bagi tenaga kerja yang bersangkutan dan 

pekerjaannya itu sendiri. Makin panjang waktu kerja dalam seminggu, 

makin besar kecenderungan terjadinya hal-hal yang tidak diingini. Jumlah 

40 jam seminggu ini dapat dibuat 5 atau 6 hari kerja tergantung kepada 

berbagai faktor, namun fakta menunjukkan bekerja 5 hari dan 40 jam 

kerja seminggu adalah fenomin yang berlaku dan semakin diterapkan di 

mana pun.17 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa durasi kerja pada pekerja bagian pengemasan garam 

lebih banyak lebih dari 8 jam/hari dibandingkan kurang dari 8 jam/hari. 

Hal ini dikarenakan banyaknya target pengemasan garam dalam satu hari 

tidak ditentukan sehingga adanya beberapa pekerja yang melakukan 

bekerja melebihi waktu kerja yang seharusnya. Selain itu dalam seminggu 

CV. Tani Makmur ini beroperasi selama 6 hari kerja. Untuk mengurangi 

keluhan Low Back Pain dikarenakan pekerjaan yang dilakukan melebihi 

waktu kerja, diharapkan kepada perusahaan CV. Tani Makmur sendiri 

menargetkan pengemasan garam perhari serta menetapkan jadwal masuk, 

istirahat, dan pulang.  
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e. Hubungan Postur Tubuh dengan Keluhan Low Back Pain 

       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

postur tubuh dengan keluhan Low Back Pain pada pekerja bagian 

pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023 yang 

diperoleh dari hasil uji statistik dengan nilai p-value < 0,05 (p = 0,024) dan 

nilai PR yaitu 2,667 artinya pekerja dengan tubuh yang berisiko akan 

memiliki risiko 2,667 kali merasakan keluhan Low Back Pain 

dibandingkan dengan pekerja dengan tubuh yang tidak berisiko. 

       Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Suryadi dan Rachmawati (2020) mengenai hubungan antara postur 

tubuh dengan keluhan Low Back Pain memiliki nilai p-value < 0,05 (p = 

0,047) yang berarti ada hubungan antara postur tubuh dengan keluhan Low 

Back Pain.48 Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Mahfira dan Utami (2021) memiliki nilai p-value < 0,05 (p = 0,015) 

yang berarti ada hubungan antara postur tubuh dengan keluhan Low Back 

Pain.39 

       Berdasarkan teori, penyebab Low Back Pain yang paling umum 

adalah keregangan otot atau postur tubuh yang tidak tepat. Hal-hal yang 

dapat mempengaruhi timbulnya LBP adalah kebiasaan duduk, bekerja 

membungkuk dalam waktu yang relatif lama, mengangkat beban dengan 

sikap yang tidak ergonomi, peregangan (stretching) tidak dilakukan, 

tulang belakang yang tidak normal, atau akibat penyakit tertentu seperti 

penyakit degeneratif.25 
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       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa postur tubuh memiliki hubungan dengan keluhan Low 

Back Pain pada pekerja bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur 

Kota Padang. Banyaknya pekerja yang memiliki risiko tinggi menjadi 

perhatian kepada perusahaan untuk memperhatikan postur tubuh pekerja 

dan memeriksakan kesehatan para pekerja khususnya pekerja bagian 

pengemasan garam secara berkala agar dapat mengurangi ataupun 

mencegah terjadinya keluhan Low Back Pain. Hal ini didukung dengan 

hasil wawancara kepada pekerja bagian pengemasan garam bahwa 

banyaknya para pekerja yang tidak memeriksakan dan melaporkan rasa 

sakit yang dialaminya ke puskesmas maupun klinik. Selain itu juga 

perlunya diperhatikan tempat kerja bagi pekerja bagian pengemasan 

garam. Hal ini dapat dilihat dengan contoh rancangan meja, kursi, dan alat 

press pada gambar berikut :41 

 

Gambar 4. 2 Rancangan Meja, Kursi, dan Alat Press 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan hasil uji statisik mnegnai faktor-faktor 

yang berhubungan dengan keluhan Low Back Pain pada pekerja bagian 

pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023 maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Lebih dari separuh pekerja bagian pengemasan garam 57,6% mengalami 

keluhan berat Low Back Pain. 

2. Sebagian besar pekerja bagian pengemasan garam 84,8% tergolong usia 

berisiko. 

3. Sebagian besar pekerja bagian pengemasan garam 93,9% berjenis kelamin 

perempuan. 

4. Lebih dari separuh pekerja bagian pengemasan garam 60,6% memiliki 

indeks massa tubuh berisiko. 

5. Lebih dari separuh pekerja bagian pengemasan garam 69,7% memiliki 

durasi kerja berisiko. 

6. Lebih dari separuh pekerja bagian pengemasan garam 66,7% memiliki 

postur tubuh berisiko. 

7. Tidak ada hubungan antara usia dengan keluhan Low Back Pain pada 

pekerja bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 

2023. 
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8. Tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan keluhan Low Back Pain 

pada pekerja bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang 

Tahun 2023. 

9. Tidak ada hubungan antara Indeks Massa Tubuh dengan keluhan Low Back 

Pain pada pekerja bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota 

Padang Tahun 2023. 

10. Ada hubungan antara durasi kerja dengan keluhan Low Back Pain pada 

pekerja bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 

2023. 

11. Ada hubungan antara postur tubuh dengan keluhan Low Back Pain pada 

pekerja bagian pengemasan garam di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 

2023. 

B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada pekerja bagian 

pengemasan garam di CV Tani Makmur Kota Padang, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Bagi Pekerja Bagian Pengemasan Garam 

a. Diharapkan kepada pekerja bagian pengemasan garam agar dapat 

melakukan peregangan dan istirahat dengan melakukan latihan disik 

apabila merasakan keluhan selama bekerja. Latihan fisik yang dapat 

dilakukan yaitu latihan fisik yang disarankan oleh fisioterapis berupa 

latihan fisik Willian Flexion Exercise yang digunakan oleh fisioterapi 
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untuk mengatasi masalah nyeri yang terjadi pada daerah punggung 

bawah. 

b. Diharapkan kepada pekerja menerapkan pola hidup sehat dengan 

olahraga secara teratur dapat dilakukan dengan jogging ataupun senam 

yang dapat dilakukan minimal 1x dalam seminggu. 

c. Diharapkan kepada pekerja bagian pengemasan garam mengkonsumsi 

makanan yang bergizi yang baik untuk kesehatan otot, sendi, dan 

tulang seperti makanan yang mengantung Kalsium, Vitamin A, C, D, 

dan zat besi (daging, ikan, sayuran hijau, dan kacang-kacangan). 

d. Diharapkan kepada pekerja bagian pengemasan garam dapat 

menyeimbangkan waktu kerja dengan waktu istirahat dan 

menyelesaikan pekerjaan tepat dengan waktu serta taget perharinya. 

e. Diharapkan kepada pekerja dapat menggunakan kursi yang ergonomi 

(kursi yang dapat ditinggikan dan direndahkan serta memiliki 

sandaran) untuk mengurangi keadaan membungkuk terlalu lama dan 

dapat merelaksasikan punggung sesaat selama bekerja. 

2. Bagi Perusahaan CV. Tani Makmur Kota Padang 

a. Diharapkan kepada perusahaan CV. Tani Makmur Kota Padang 

sebagai perusahaan yang bergerak dibidang distribusi garam agar 

selalu memeriksa kesehatan para pekerja secara berkala minimal 1x 

dalam 6 bulan.  

b. Diharapkan kepada perusahaan agar menerapkan kegiatan olahraga 

bersama secara berkala dapat dialkukan seperti senam bersama yang 
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dilakukan 1x dalam seminggu untuk mengurangi ataupun mencegah 

terjadinya keluhan Low Back Pain. 

c. Diharapkan kepada perusahaan agar menyediakan Vitamin A, C, D 

kepada pekerja khususnya pekerja bagian pengemasan garam dan 

memperhatikan berat badan para pekerja dengan diselenggarakannya 

pemeriksaan kesehatan. 

d. Diharapkan kepada perusahaan agar menetapkan target pengemasan 

garam perhari misalnya 15 ton pengemasan perhari serta menetapkan 

jadwal masuk kerja, istirahat, dan pulang kerja agar para pekerja 

khususnya pekerja bagian pengemasan garam memiliki waktu yang 

cukup untuk istirahat. 

e. Diharapkan kepada perusahaan agar memfasilitasi tempat kerja yang 

ergonomis baik dari segi tempat duduk, tempat peletakan garam yang 

akan dikemas, serta lingkungan kerja yang nyaman dan bersih. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan data dasar untuk 

penelitian selanjutnya yang ingin melakukan penelitian terkait faktor-faktor 

yang berhubungan dengan keluhan Low Back Pain. Diharapkan juga kepada 

peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan faktor lain yang tidak dibahas 

pada penelitian ini seperti riwayat pendidikan, kebiasaan merokok, riwayat 

penyakit pada tulang, getaran, temperature ekstrem, dan stress kerja pada 

pekerja serta apabila ingin melakukan penelitian ditempat yang sama 

diharapkan tidak hanya berfokus pada pekerja bagian pengemasan garam saja. 
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Lampiran 1 : Kuisioner The Pain and Distress Scale  

Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Keluhan Low Back Pain pada 

Pekerja Bagian Pengemasan Garam di CV. Tani Makmur Kota Padang 

Tahun 2023 

     Tanggal wawancara  : 

     No urut Responden      : 

A. Identitas umum responden 

Nama  : .................................................. 

Jenis Kelamin : Pr/Lk (Lingkari Salah Satu) 

Usia  : ............ Tahun 

Tinggi Badan : ............ cm 

Berat Badan : ............ kg 

Durasi kerja  :           jam/hari 

  

B. Kuisioner The Pain And Distress Scale Keluhan Low Back Pain 

Berikanlah tanda ceklis (✓) untuk jawaban yang sesuai dengan keadaan 

saudara yang sebenarnya. Ada 4 Alternatif jawaban, yaitu : 

1. Tidak Pernah  : Tidak pernah merasakan keluhan 

2. Jarang   : Merasakan keluhan hanya beberapa kali 

3. Sering   : Merasakan keluhan lebih dari beberapa kali 

4. Selalu   : Merasakan keluhan terus-menerus 

 

No Pertanyaan 
Tidak 

pernah 
Jarang Sering Selalu 

1 Apakah anda merasakan panas pada 

daerah punggung bagian bawah ? 

    

2 Apakah anda merasakan kaku pada 

punggung bagian bawah ? 

    

3 Apakah anda merasakan nyeri 

tertusuk-tusuk di punggung bagian 

bawah ? 

    



 

 

 

4 Apakah anda merasakan nyeri 

punggung bagian bawah sebelum 

melakukan aktivitas pekerjaan ? 

    

5 Apakah anda merasakan nyeri pada 

punggung bagian bawah secara terus 

menerus saat melakukan pekerjaan ? 

    

6 Apakah anda merasakan nyeri pada 

punggung bagian bawah secara terus-

menerus setelah melakukan 

pekerjaan ? 

    

7 Apakah anda merasakan nyeri pada 

punggung bagian bawah pada saat 

bekerja ? 

    

8 Apakah anda merasakan nyeri pada 

punggung bagian bawah pada saat 

beristirahat ? 

    

9 Apakah anda merasakan kesulitan 

pada saat membungkukkan badan ? 

    

10 Apakah anda tidak bisa berjalan 

karena nyeri punggung bagian bawah 

? 

    

12 Apakah anda merasa sulit untuk 

memutar badan ke kiri dan ke kanan 

? Apakah anda kesemutan pada 

daerah punggung bagian bawah ? 

    

13 Apakah anda merasakan nyeri pada 

bagian punggung sampai tungkai 

kaki ? 

    

14 Nyeri punggung yang anda rasakan 

sembuh pada saat berisitirahat ? 

    

15 Nyeri punggung yang anda rasakan 

tidak sembuh dengan sendirinya 

sesaat ? 

    

16 Apakah anda merasakan nyeri 

punggung bagian bawah pada saat 

berdiri ? 

    

17 Apakah anda merasakan mati rasa 

dari punggung sampai tungkai kaki ? 

    



 

 

 

18 Apakah anda mendapat trauma 

akibat kecelakaan atau bawaan lahir 

yang mengakibatkan nyeri punggung 

bagian bawah ? 

    

19 Apakah anda memeriksa diri atau 

melaporkan rasa sakit ke puskesmas 

atau klinik ? 

    

20 Apakah anda melakukan pengobatan 

untuk menghilangkan rasa sakit ? 

    

Keterangan Skoring : 

Tidak pernah  : 1 

Jarang   : 2 

Sering   : 3 

Selalu   : 4 

Sumber : (William J. K Zung, 1993) dalam Penelitian Hoki Rahmawanto 

(2022)49 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 : Pengukuran dengan Metode REBA 

Pengukuran dengan Metode REBA 

(Rapid Entry Body Astsesment) 

Tabel A. 

1. Pergerakan leher 

 

2. Pergerakan Punggung  

 

 

 

SKOR 

 

SKOR 

 



 

 

 

3. Pergerakan Kaki 

 

Tabel B 

1. Pergerakan Lengan Atas 

 

 

 

 

 

 

 

SKOR 

 

SKOR 

 



 

 

 

2. Pergerakan Lengan Bawah 

 

3. Pergerakan Pergelangan 

 

SKOR 

 

SKOR 

 



 

 

 

Penliaian Postur Tubuh dengan Metode Rapid Entire Body Assessment :50 

1. Postur Tubuh Grup A 

Postur tubuh grup A terdiri atas batang tubuh (trunk), leher (neck) dan kaki 

(legs). Nilai dari skor postur tubuh leher, batang tubuh dan kaki dimasukkan 

ke tabel skor grup A REBA untuk mengetahui skornya. 

 

Tabel A merupakan penggabungan nilai dari group A untuk skor postur 

tubuh, leher dan kaki sehingga didapatkan skor tabel A. 

2. Postur Tubuh Grup B 

Postur tubuh grup B terdiri atas lengan atas (upper arm), lengan bawah 

(lower arm) dan pergelangan tangan (wrist). Nilai dari skor postur tubuh 

leher, batang tubuh dan kaki dimasukkan ke tabel skor grup B REBA untuk 

mengetahui skornya. 

 

Tabel B merupakan penggabungan nilai dari group B untuk skor postur 

lengan atas, lengan bawah, dan pergelangan tangan sehingga didapatkan skor 

tabel B.  

 



 

 

 

3. Skor Akhir REBA  

Untuk memperoleh skor akhir (grand score), skor yang diperoleh untuk 

postur tubuh grup A dan grup B dikombinasikan ke Tabel C. Kemudian skor 

REBA adalah penjumlahan dari skor C dan skor aktivitas. Berikut ini adalah 

tabel skor C dan skor aktivitas. 

 

Skor C ditambah 1 (satu) dengan skor aktifitas apabila satu atau beberapa 

bagian tubuh bergerak secara statis untuk waktu yang lebih dari satu menit, 

terdapat beberapa pengulangan pergerakan 4 (empat) kali dalam satu menit 

(belum termasuk berjalan), dan pergerakan atau perubahan postur lebih cepat 

dengan dasar yang tidak stabil. Tahap terakhir dari REBA menilai action 

level dari hasil final skor REBA. Berikut ini adalah tabel Action Level dari 

metode REBA. 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 : Surat Izin Penelitian 

 



 

 

 

Lampiran 4 : Surat Pernyataan Penelitian 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 : Gambaran Lokasi Penelitian 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 : Lembar Konsultasi Bimbingan Skripsi 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7 : Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Penelitian 

Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Keluhan Low Back  Pain  

Pada Pekerja Bagian Pengemasan Garam di CV. Tani Makmur  

Kota Padang Tahun 2023 

  

Gambaran Para Pekerja Saat Melakukan Pengemasan Garam 

  

Pengukuran Postur Tubuh dan Pemeriksaan Keluhan 

Low Back Pain Oleh Tenaga Fisioterapis 



 

 

 

  

Pengukuran Tinggi Badan dan Berat Badan 

  

  



 

 

 

 
 

Pengambilan Data Kuisioner dengan Proses Wawancara Kepada Pekerja Bagian 

Pengemasan 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 : Master Tabel 

Master Tabel 

Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Keluhan Low Back Pain Pada Pekerja Bagian Pengemasan Garam  

di CV. Tani Makmur Kota Padang Tahun 2023 

No 
Nama 

Pekerja 

Usia 

(tahun) 

Jenis 

Kelamin 

TB 

(cm) 

BB 

(kg) 

IMT 

(kg/m2) 

Durasi 

Kerja 

(jam) 

Keluhan Low Back Pain 
Total 

Skor 

Kategori 

Keluhan 

Skor 

Postur 

Tubuh P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 

1 WL 26 Perempuan 154.1 60.4 25.435 9 2 2 2 2 2 4 3 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 36 Berat 9 

2 SS 44 Perempuan 153.6 72.6 30.772 9 2 3 2 2 2 4 3 3 2 1 2 2 2 2 1 2 1 36 Berat 9 

3 MY 37 Perempuan 151.0 49.9 21.885 9 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 1 2 1 34 Ringan 8 

4 AR 36 Perempuan 161.0 70.0 27.005 8 2 1 2 2 3 3 4 1 1 1 1 2 2 3 1 2 2 33 Ringan 7 

5 DM 38 Perempuan 150.0 48.9 21.733 8 2 2 1 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 3 3 2 1 32 Ringan 7 

6 YW 48 Perempuan 151.0 60.4 26.490 9 1 2 1 1 2 4 3 3 2 1 3 3 3 2 1 2 3 37 Berat 6 

7 GN 39 Perempuan 149.0 56.6 25.494 9 2 2 2 3 3 3 3 3 1 1 2 2 3 3 2 3 1 39 Berat 10 

8 ES 47 Perempuan 154.0 61.8 26.058 9 1 4 2 2 3 3 4 3 3 1 2 2 2 3 1 3 1 40 Berat 7 

9 DK 43 Perempuan 157.2 72.7 29.419 8 1 2 1 2 2 3 3 3 2 1 2 2 1 3 2 2 1 33 Ringan 7 

10 MR 54 Perempuan 149.0 68.0 30.629 9 2 2 2 2 4 4 2 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 37 Berat 9 

11 LM 45 Perempuan 138.0 38.9 20.426 8 2 2 2 2 2 4 2 3 1 1 3 3 1 2 1 1 1 33 Ringan 6 

12 DO 28 Perempuan 151.0 63.7 27.937 9 2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 3 3 1 2 3 2 1 37 Berat 10 

13 EF 47 Perempuan 149.0 45.0 20.269 8 2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 1 2 1 3 1 1 1 32 Ringan 7 



 

 

 

14 ER 53 Perempuan 156.5 51.8 21.150 9 1 2 2 1 2 4 3 3 1 1 1 2 2 2 4 4 2 37 Berat 8 

15 HW 44 Perempuan 153.0 69.2 29.561 9 2 3 2 1 1 4 4 2 2 1 2 2 3 4 2 2 1 38 Berat 10 

16 SR 36 Perempuan 148.5 55.5 25.167 9 2 3 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 1 2 1 2 1 33 Ringan 8 

17 MZ 52 Perempuan 148.0 60.5 27.621 9 2 3 3 2 3 3 3 1 2 1 2 3 1 2 2 2 1 36 Berat 9 

18 AL 43 Perempuan 143.0 42.3 20.686 8 2 2 2 1 2 4 3 2 1 1 2 2 1 3 2 3 1 34 Ringan 8 

19 NM 57 Perempuan 146.0 36.7 17.217 9 2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 1 3 1 2 1 33 Ringan 6 

20 YN 48 Perempuan 151.0 59.9 26.271 9 2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 3 1 3 2 3 1 37 Berat 9 

21 YM 53 Perempuan 140.0 49.7 25.357 9 2 3 2 3 3 2 3 3 2 1 1 2 2 2 1 2 1 35 Ringan 8 

22 DL 50 Perempuan 155.0 52.1 21.686 9 2 2 2 2 3 4 3 3 2 1 2 2 2 3 2 2 1 38 Berat 10 

23 SET 21 Perempuan 148.0 44.0 20.088 9 2 2 2 2 3 4 3 4 2 1 2 2 1 2 2 2 1 37 Berat 11 

24 NC 55 Perempuan 152.0 52.0 22.507 9 2 3 2 3 3 3 4 3 3 1 2 2 1 2 1 2 1 38 Berat 7 

25 ID 30 Laki - Laki 161.0 45.0 17.360 9 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 2 1 29 Ringan 6 

26 RE 33 Perempuan 153.0 52.3 22.342 8 3 1 2 2 3 3 3 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 38 Berat 10 

27 MY 57 Laki - Laki 168.0 64.7 22.924 8 1 1 2 3 3 4 3 3 2 1 2 2 1 3 2 2 1 36 Berat 9 

28 RD 44 Perempuan 152.0 60.0 25.970 9 2 1 2 1 2 3 2 2 1 1 3 3 3 2 2 3 3 36 Berat 10 

29 DD 35 Perempuan 145.0 52.0 24.732 8 2 3 2 2 3 2 3 3 1 1 1 2 2 3 2 1 1 34 Ringan 9 

30 YR 50 Perempuan 145.0 43.0 20.452 8 1 1 1 1 3 3 3 3 1 1 1 1 3 3 2 3 1 32 Ringan 7 

31 NY 48 Perempuan 140.0 52.0 26.531 9 3 2 2 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 37 Berat 9 

32 AM 50 Perempuan 160.0 69.0 26.953 9 2 4 2 3 2 4 3 2 3 2 1 1 2 2 3 3 1 40 Berat 11 

33 EY 44 Perempuan 150.0 63.0 28.000 9 3 1 2 1 2 3 2 1 2 1 2 2 1 1 3 2 1 30 Ringan 8 



 

 

 

Lampiran 9 : Output Hasil Penelitian 

A. Analisis Univariat 

1. Keluhan Low Back Pain 

Uji Normalitas 

 
 

Statistics 
Kategori Skor Total Kuisioner Low 
Back Pain (The Pain and Distress 
Scale)   
N Valid 33 

Missing 0 

 
Kategori Skor Total Kuisioner Low Back Pain (The Pain and Distress 

Scale) 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Keluhan Berat 19 57.6 57.6 57.6 

Keluhan Ringan 14 42.4 42.4 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 

2. Usia 

Statistics 
Kategori Usia Pekerja   
N Valid 33 

Missing 0 

 

 



 

 

 

Kategori Usia Pekerja 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Berisiko 28 84.8 84.8 84.8 

Tidak Berisiko 5 15.2 15.2 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 

3. Jenis Kelamin 

Statistics 
Jenis Kelamin   
N Valid 33 

Missing 0 

 
Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki - Laki 2 6.1 6.1 6.1 

Perempuan 31 93.9 93.9 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 

4. Indeks Massa Tubuh 

Statistics 
Kategori Indeks Massa Tubuh 
Pekerja   
N Valid 33 

Missing 0 

 
Kategori Indeks Massa Tubuh Pekerja 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Berisiko 20 60.6 60.6 60.6 

Tidak Berisiko 13 39.4 39.4 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

5. Durasi Kerja 

Statistics 
Kategori Durasi Kerja   
N Valid 33 

Missing 0 

 
Kategori Durasi Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Berisiko 23 69.7 69.7 69.7 

Tidak Berisiko 10 30.3 30.3 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 

 



 

 

 

6. Postur Tubuh 

Statistics 
Kategori Postur Tubuh Pekerja   
N Valid 33 

Missing 0 

 
Kategori Postur Tubuh Pekerja 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Berisiko 22 66.7 66.7 66.7 

Tidak Berisiko 11 33.3 33.3 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 

B. Analisis Bivariat 

1. Hubungan antara usia dengan keluhan Low Back Pain 

Kategori Usia Pekerja * Kategori Skor Total Kuisioner Low Back Pain (The 
Pain and Distress Scale) Crosstabulation 

 

Kategori Skor Total 
Kuisioner Low Back Pain 
(The Pain and Distress 

Scale) 

Total 
Keluhan 

Berat 
Keluhan 
Ringan 

Kategori Usia 
Pekerja 

Berisiko Count 15 13 28 

% within Kategori 
Usia Pekerja 

53.6% 46.4% 100.0% 

Tidak 
Berisiko 

Count 4 1 5 

% within Kategori 
Usia Pekerja 

80.0% 20.0% 100.0% 

Total Count 19 14 33 

% within Kategori 
Usia Pekerja 

57.6% 42.4% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.213a 1 .271   
Continuity Correctionb .372 1 .542   
Likelihood Ratio 1.310 1 .252   
Fisher's Exact Test    .366 .278 

Linear-by-Linear 
Association 

1.176 1 .278 
  

N of Valid Cases 33     
a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,12. 

b. Computed only for a 2x2 table 



 

 

 

 
Risk Estimate 

 Value 
95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kategori Usia 
Pekerja (Berisiko / Tidak 
Berisiko) 

.288 .029 2.917 

For cohort Kategori Skor 
Total Kuisioner Low Back 
Pain (The Pain and Distress 
Scale) = Keluhan Berat 

.670 .383 1.170 

For cohort Kategori Skor 
Total Kuisioner Low Back 
Pain (The Pain and Distress 
Scale) = Keluhan Ringan 

2.321 .385 14.011 

N of Valid Cases 33   

 

2. Hubungan antara jenis kelamin dengan keluhan Low Back Pain 

Jenis Kelamin * Kategori Skor Total Kuisioner Low Back Pain (The Pain 
and Distress Scale) Crosstabulation 

 

Kategori Skor Total Kuisioner 
Low Back Pain (The Pain and 

Distress Scale) 

Total Keluhan Berat 
Keluhan 
Ringan 

Jenis Kelamin Laki - Laki Count 1 1 2 

% within Jenis Kelamin 50.0% 50.0% 100.0% 

Perempuan Count 18 13 31 

% within Jenis Kelamin 58.1% 41.9% 100.0% 

Total Count 19 14 33 

% within Jenis Kelamin 57.6% 42.4% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .050a 1 .823   
Continuity Correctionb .000 1 1.000   
Likelihood Ratio .049 1 .824   
Fisher's Exact Test    1.000 .676 

Linear-by-Linear 
Association 

.049 1 .826 
  

N of Valid Cases 33     
a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,85. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 



 

 

 

Risk Estimate 

 Value 
95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Jenis Kelamin 
(Laki - Laki / Perempuan) 

.722 .041 12.638 

For cohort Kategori Skor 
Total Kuisioner Low Back 
Pain (The Pain and Distress 
Scale) = Keluhan Berat 

.861 .209 3.555 

For cohort Kategori Skor 
Total Kuisioner Low Back 
Pain (The Pain and Distress 
Scale) = Keluhan Ringan 

1.192 .281 5.065 

N of Valid Cases 33   

 

3. Hubungan antara indeks massa tubuh dengan keluhan Low Back Pain 

Kategori Indeks Massa Tubuh Pekerja * Kategori Skor Total Kuisioner Low 
Back Pain (The Pain and Distress Scale) Crosstabulation 

 

Kategori Skor Total 
Kuisioner Low Back Pain 
(The Pain and Distress 

Scale) 

Total 
Keluhan 

Berat 
Keluhan 
Ringan 

Kategori Indeks 
Massa Tubuh Pekerja 

Berisiko Count 13 7 20 

% within Kategori 
Indeks Massa Tubuh 
Pekerja 

65.0% 35.0% 100.0% 

Tidak 
Berisiko 

Count 6 7 13 

% within Kategori 
Indeks Massa Tubuh 
Pekerja 

46.2% 53.8% 100.0% 

Total Count 19 14 33 

% within Kategori 
Indeks Massa Tubuh 
Pekerja 

57.6% 42.4% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.146a 1 .284   
Continuity Correctionb .504 1 .478   
Likelihood Ratio 1.145 1 .285   
Fisher's Exact Test    .472 .239 

Linear-by-Linear 
Association 

1.111 1 .292 
  

N of Valid Cases 33     
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5,52. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

 



 

 

 

Risk Estimate 

 Value 
95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kategori 
Indeks Massa Tubuh Pekerja 
(Berisiko / Tidak Berisiko) 

2.167 .521 9.017 

For cohort Kategori Skor 
Total Kuisioner Low Back 
Pain (The Pain and Distress 
Scale) = Keluhan Berat 

1.408 .721 2.751 

For cohort Kategori Skor 
Total Kuisioner Low Back 
Pain (The Pain and Distress 
Scale) = Keluhan Ringan 

.650 .298 1.419 

N of Valid Cases 33   

 

4. Hubungan antara durasi kerja dengan keluhan Low Back Pain 

Kategori Durasi Kerja * Kategori Skor Total Kuisioner Low Back Pain (The 
Pain and Distress Scale) Crosstabulation 

 

Kategori Skor Total 
Kuisioner Low Back Pain 
(The Pain and Distress 

Scale) 

Total 
Keluhan 

Berat 
Keluhan 
Ringan 

Kategori Durasi Kerja Berisiko Count 17 6 23 

% within Kategori 
Durasi Kerja 

73.9% 26.1% 100.0% 

Tidak 
Berisiko 

Count 2 8 10 

% within Kategori 
Durasi Kerja 

20.0% 80.0% 100.0% 

Total Count 19 14 33 

% within Kategori 
Durasi Kerja 

57.6% 42.4% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 8.294a 1 .004   
Continuity Correctionb 6.233 1 .013   
Likelihood Ratio 8.577 1 .003   
Fisher's Exact Test    .007 .006 

Linear-by-Linear 
Association 

8.042 1 .005 
  

N of Valid Cases 33     
a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,24. 
b. Computed only for a 2x2 table 
 

 

 



 

 

 

 
Risk Estimate 

 Value 
95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kategori 
Durasi Kerja (Berisiko / Tidak 
Berisiko) 

11.333 1.859 69.080 

For cohort Kategori Skor 
Total Kuisioner Low Back 
Pain (The Pain and Distress 
Scale) = Keluhan Berat 

3.696 1.045 13.070 

For cohort Kategori Skor 
Total Kuisioner Low Back 
Pain (The Pain and Distress 
Scale) = Keluhan Ringan 

.326 .153 .693 

N of Valid Cases 33   

 

5. Hubungan antara postur tubuh dengan keluhan Low Back Pain 

Kategori Postur Tubuh Pekerja * Kategori Skor Total Kuisioner Low Back 
Pain (The Pain and Distress Scale) Crosstabulation 

 

Kategori Skor Total 
Kuisioner Low Back Pain 
(The Pain and Distress 

Scale) 

Total 
Keluhan 

Berat 
Keluhan 
Ringan 

Kategori Postur 
Tubuh Pekerja 

Berisiko Count 16 6 22 

% within Kategori 
Postur Tubuh Pekerja 

72.7% 27.3% 100.0% 

Tidak 
Berisiko 

Count 3 8 11 

% within Kategori 
Postur Tubuh Pekerja 

27.3% 72.7% 100.0% 

Total Count 19 14 33 

% within Kategori 
Postur Tubuh Pekerja 

57.6% 42.4% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 6.203a 1 .013   
Continuity Correctionb 4.482 1 .034   
Likelihood Ratio 6.314 1 .012   
Fisher's Exact Test    .024 .017 

Linear-by-Linear 
Association 

6.015 1 .014 
  

N of Valid Cases 33     
a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,67. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 



 

 

 

Risk Estimate 

 Value 
95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kategori 
Postur Tubuh Pekerja 
(Berisiko / Tidak Berisiko) 

7.111 1.400 36.117 

For cohort Kategori Skor 
Total Kuisioner Low Back 
Pain (The Pain and Distress 
Scale) = Keluhan Berat 

2.667 .983 7.237 

For cohort Kategori Skor 
Total Kuisioner Low Back 
Pain (The Pain and Distress 
Scale) = Keluhan Ringan 

.375 .173 .812 

N of Valid Cases 33   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10 : Tabel Distribusi Frekuensi Keluhan Low Back Pain 

Tabel Distribusi Frekuensi Keluhan Low Back Pain 

No 
Keluhan Low 

Back Pain 

Tidak 

Pernah 
Jarang Sering Selalu 

f % f % f % f % 

1 Panas pada daerah 

punggung bagian 

bawah 

7 21,2 23 69,7 3 9,1 0 0 

2 Kaku pada 

punggung bagian 

bawah 

7 21,2 17 51,5 7 21,2 2 6,1 

3 Nyeri tertusuk-

tusuk dipunggung 

bagian bawah 

5 15,2 27 81,8 1 3 0 0 

4 Nyeri punggung 

bagian bawah 

sebelum 

melakukan 

aktivitas pekerjaan 

7 21,2 20 60,6 6 18,2 0 0 

5 Nyeri pada 

punggung bawah 

secara terus-

menerus saat 

melakukan 

pekerjaan 

1 3 14 42,4 17 51,5 1 3 

6 Nyeri pada 

punggung bawah 

secara terus-

menerus setelah 

melakukan 

pekerjaan 

0 0 4 12,1 17 51,5 12 36,4 

7 Nyeri pada 

punggung bawah 

saat bekerja 

0 0 6 18,2 23 69,7 4 12,1 

8 Nyeri pada 

punggung bawah 

pada saat 

beristirahat 

4 12,1 11 33,3 17 51,5 1 3 

9 Nyeri pada 

punggung bawah 

pada saat 

membungkukkan 

badan 

9 27,3 21 63,6 3 9,1 0 0 



 

 

 

10 Tidak bisa berjalan 

karena nyeri 

punggung bagian 

bawah 

32 97 1 3 0 0 0 0 

11 Sulit untuk 

memutar badan ke 

kiri dan ke kanan 

9 27,3 20 60,6 4 12,1 0 0 

12 Kesemutan pada 

daerah punggung 

bagian bawah 

3 9,1 22 66,7 8 24,2 0 0 

13 Nyeri pada bagian 

punggung sampai 

tungkai kaki 

14 42,4 14 42,4 5 15,1 0 0 

14 Nyeri punggung 

sembuh pada saat 

beristirahat 

1 3 17 51,5 14 42,4 1 3 

15 Nyeri punggung 

tidak sembuh 

dengan sendirinya 

sesaat 

12 36,4 16 48,5 4 12,1 1 3 

16 Nyeri punggung 

bagian bawah pada 

saat berdiri 

4 12,1 20 60,6 8 24,2 1 3 

17 Mati rasa dari 

punggung sampai 

tungkai kaki 

25 75,8 6 18,2 2 6,1 0 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 11 : Alur Proses Iodisasi dan Pengemasan Garam Konsumsi 

beriodium 

 

 


